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ABSTRAK

Nama :Rauf Solikin
Nim 105270007515
Judui ‘Strategi Dakwa Dalam Menghadapi Kristenisasi di Desa

Menyo’'e Kecamatan Mamosalato Kabupaten Morowali Utara

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah yang dapat
dan telah untuk menghadapi kristenisasi yang terjadi di desa Menyo'e
Kecamatan Mamosalato yang meliputi pengetahun tentang (1) pola gerakan,
(2) dampak gerakan dan (3) strategi dakwah dalam menghadapi gerakan
kristenisasi.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian menggunakan
metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi. dan studi
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder. Yang kemudian setelah data-data terkumpul, peneliti
melakukan analisis dengan metode analisis dengan metode analisis selama
pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari penelitian ini penelitian memperoleh hasil-hasil sebagai berikut (1)
bahwasanya misionaris “menggunakan berbagai macam cara untuk
menyebarkan ajarannya, cara-cara yang di gunakan oleh misinaris yaitu:
dengan cara membuat basis gerakan di Menyo'e, pendekatan secara adat
dan budaya, pendidikan, kesehatan, bantuan-bantuan, mendekati orang-
orang yang di anggap berpengaruh, membuat gereja dan mengirim pendeta,
kegiatan-kegiatan kerohanian, pernikahan dan beasiswa. (2) setelah cukup
lama melakukan gerakan, ternyata kristenisasi yang dilakukan oieh para
misionaris membawa beberapa dampak yaitu: terjadinya percampuran
kebudayaan yang awalnya tidak dikenal oleh suku Ta'a, timbulnya
deskriminasi dan adanya intimidasi. (3) strategi yang dapat dan telah
digunakan oleh dai, lembaga, maupun yayasan dakwah untuk menghadapi
kristenisasi yaitu membangun masijid, dakwah dengan pendekatan sejarah,
membuat kampung binaan percontohan, mengutus dai, bantuan-bantuan,
pendidikan, pemberian pemahaman keislaman, dakwah dengan
menunjukkan akhlak yang baik.

Implementasi penelitian ini adalah (1) pengetahuan tentang bentuk
gerakan kristenisasi (2) pengetahuan tentang dampak kristenisasi (3)
mengetahui strategi yang dapat dan telah digunakan dalam menghadapi
kristenisasi di Menyo'e
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang sangat unik,
keunikan yang dimiliki Indonesia sebagaimana yang diungkapkan oleh
Nurcholis Madjid dalam Acep Aripudin, bahwa salah satu ciri menonjol
negeri Indonesia adalah keanekaragamannya, baik secara fisik maupun
sosial-budaya.' Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik,
bahwa Indonesia terdiri atas febih dari 17 ribu pulau®, besar maupun kecil
yang tersebar dan membentang dari Sabang sampai Merauke. Indonesia
juga terkenal dengan kekayaan sumber daya alam yang dimilikinya baik
yang berupa hasil pertanian, perkebunan, maupun hasii tambangnya.
Bahkan salah salah safu faktor yang melatar belakangi terjadinya
imperialisme dan kolonialisme bangsa barat di Indonesia disebabkan
karena keinginan bangsa barat untuk menguasai sumber daya yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia tersebut.

Selain didorong oleh keinginan untuk menguasai kekayaan alam
bangsa lain, kedatangan dan imperialisme serta kolonialisme bangsa
barat ke negeri-negeri di Asia, Seperti yang banyak diajarkan oleh guru-
guru sejarah di bangku sekolah menengah, bahwa mereka juga memilild
tujauan untuk menyebar iuaskan ajaran agama yang mereka anut yaitu
Kristen, atau yang biasa kita kenal dengan semboyan goid, glory, dan

' Acep Aripudin, dan Mudhofic Abckillah, Perbandingan Dakwah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, Cet 1, 2014), him. 31.
2 rttp:/hwwew.bps.go.id/, diakses pada, 26 Februari 2018, pukud 06.19.




gospel. Semangat untuk menyebarkan agama ke seluruh penjuru dunia,
didasari oleh keyakinan mereka bahwasanya ajaran Kristen merupakan
ajaran yang harus dianut dan diyakini oleh seluruh manusia. Pada
Musyawarah Kerja Instansi Departemen Agama dan Alim Ulama/Pemuka
Agama yang berlangsung di Banjarmasin 9-21 April 1969, Dominie J.
Saloh, dalam Umar Hasyim, mengatakan bahwa:
*Sasaran penyebaran agama menurut pengertian kami adalah
kepada umat manusia pada umumnya. Sasaran kami bukan
sesuatu golongan terlentu, tidak Tetapi umat manusia pada
umumnya, atau pnbada manusia itu sendir, di segala tempat dan

dimanapun. Prinsip ini bukan prinsip goiongan Kristen, tetap: prinsip
Al-Kitab, prinsip kitab suci yang tidak boleh kami ubah lagi.”

Dalam tinjauan Bible, ada beberapa ayat yang d;jadskan dasar
pijakan oleh para misionaris untuk menebarkan benih-benih Kristen,
antara lain:

Kata Yesus: karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-

Ku dan baptisiah mereka dalam nama Bapa, dan Anak, dan Roh
Kudus (Matius 28:19)*

Lalu la berkata kepada merska: pergilah ke selwuh dunia,
beritakanlah Injil kepada segala makhluk (Markus 16: 15)°

Datit Bible inilah yang menjadi dasac keyakinan mereka dalam
menyebarkan Kristen. Upaya menyebartuaskan agama Kristen terhadap
tanah jajahan pun terjadi di Indonesia yang merupakan tanah jajahan
Belanda. Kristen dalam konteks Indonesia memiliki catatan misi yang

menarik karena jalan lurusnya telah dibentangkan oleh Belanda.

3 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekean Baragama Dalam Isiam Sebegal
Dasar Menuju Diglog dan Kersgaman Antar Umat Beragama, (Surabaya: FT Bina imu,

1991), him. 273.
Aldtab Indonesia, Perjanfian Baru, Mazmur, dan Amsal, (Bogor, Cet 2,
1992). hlm 42
® Lembaga Aldtab Indonesia, Perfanpan Baru, Marmur, dan Amsal, him._69.




Misionaris datang ke Indonesia secara masif sekitar tahun 1850-an
dengan 27 orang misionaris Protestan dan 9 orang pastor Katolik. Jumlah
tersebut meningkat pada tahun 1800 menjadi 77 orang, 73 orang, dan 40
orang.® Kristenisasi di Indonesia mendapatkan tantangan yang kuat dari
Isiam, sehingga bagi para misionaris, Islam adalah musuh yang sangat
menakutkan yang tidak harus diserang secara langsung, tapi kekuatannya
harus dikurangi dengan berbagai cara, seperti mempromosikan kebiasaan
rakyat kuno, adat dan agama rakyat dialek daerah, modemisasi
pendidikan, dan kesehatan. Semuanya memiliki target mengurangi
kekuatan dan pengaruh umat Islam, terutama melalui ekonomi politik, dan
pendidikan. Beberapa misionaris temama yang berjasa dalam proses
Kristenisasi awal di Indonesia, dicatat Steenbrink sesuai kecakapannya
masing-masing, yaitu. Samuel Eliza Harthoom, dan istrinya (1831-1883),
Carel Poensen (1836-1819), Lion Cachet (1835-1899), George Simon,
Baron Van Boetzelaer (1873-1956), Hendrik Kreamer (1888-1965),
Barend Schuumman (1816-1845), F. Van Lith SJ (1863-1926), Teen Berge
(1931-1941), dan pastor Beel {1948).”

Dalam menyebarluaskan Kristen agar misi mereka dapat berjalan
dengan lancar dan mendapatkan pengikut yang banyak, para misionaris
menggunakan berbagai macam cara. diantaranya yaitu: Pembangunan
gereja di lingkungan masyarakat mayoritas musiim, Kristenisasi kepada

® Acep Aripudin dan Mudhofir Abdultah, Perbandingan Dakwah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, Cet 1, 2014), him. 42., Ehat juga Karel A Steenbrink, Kawan Dalam
Pertkaian, Kaum Kolonial Belanda dan isiam di Indonesia 1586-1842, Trj S A Jarmwan,
(Bandung: Mizan, 1995), him. 143,

Acep Aripudin dan Mudhofir Abcsllah, Perbandingan Dakwah, him. 4247,




pasien muslim, Kristenisasi melalui jalur hamilisasi dan pemerkosaan
muslimah, Kristenisasi melaiui penyebaran narkoba, Kristenisasi melalui
kesaksian-kesaksian palsu via mantan mustim (murtadin), Kristenisasi
berkedok sosial di desa-desa terpencil, Kristenisasi berkedok bantuan
kursus dan lapangan pekerjaan dan banyak lagi. Hal-hal diatas
merupakan contoh cara-cara yang digunakan oleh para misionaris untuk
menyebarkan Kristen.

Kristenisasi telah banvak teriadi di Indonesia, bukan hanya di
daerah perkotaan namun juga masuk ke ‘daerah-daerah pelosok
pedalaman yang memiliki akses perjalanan yang cukup sulit seperti di
Desa Menyo'e. Desa Menyo'e merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Mamosalato, Kabupaten Morowali Utara, Provinsi Sulawesi
Tengah. Letak Desa Menyo'e yang berada di daerah pegunungan
menyebabkan sulitnya akses jalan untuk mencapai desa tersebut. namun,
keadaan tersebut tidak lantas membuat Desa Menyo'e terhindar dari
gerakan Kristenisasi. Sebab telah banyak upaya-upaya yang dilakukan
para misionaris untuk menyebarkan agama Kristen di desa tersebut,
dalam menyebarkan Kristen para misionaris menggunakan berbagai
macam cara, yang mereka gunakan demi melancarkan gerakan mereka.

Desa Menyo's merupakan deea yang berada di daerah pedalaman
sehingga sedikit dari masyarakatnya yang mengenyam bangku
pendidikan formal. Inilah yang dimanfaatkan para Misionaris dengan

memberikan pengajaran yang juga disisipi ajaran-gjaran Kristen. Karena




lokasinya yang berada di pedalaman, para Misionaris berupaya untuk
menarik hati masyarakat dengan memberikan bantuan-bantuan dan
kegiatan sosial. Selain itu, banyak dari para Misionaris yang melakukan
pemikahan dengan penduduk asti dengan tujuan untuk menyebarkan dan
membentuk generasi Kristen di Menyo'e.

Sebagai agama dakwah sebagaimana yang tertulis di dalam Al-

Quran surah Ali-lmran ayat 104 Allah Swt berfirman:

R TII R L s st S TN ! B

Sl oo 03855 G Okl AT 1 o, ks &5
@ oy alliph disyl

Terjemahnya:

Dan hendakiah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan

mencegah dan yang munkar. Dan mereka ituleh orang-orang yang
beruntung.®

Maka sudah sepantasnya Islam untuk memberikan perhatian yang
besar terhadap persoalan-persoalan keagamaan yang terjadi, tentama
persoalan Kristenisasi. Kristenisasi yang terjadi di Kecamatan
Mamosalato, Kabupaten Mcrowali Utara. merupakan salah satu contoh
nyata aktivitas Kristenisasi yang dilakukan oleh para misionaris yang
terjadi di daerah pedalaman. Kurangnya pendidikan masyarakat di daerah
pedalaman menyebabkan mereka memiliki pola pikir yang lebih mudah
untuk dimasukkan doktrin-doktrin atau paham-paham ke Kristenan dari
pada masyarakat perkotaan.

* Kementerian Agama RI, AL-Quran dan Tegemahnya, (Bandung: Sygma) him.
83.



Oleh sebab itu, maka diperiukanlah upaya-upaya, agar bagaimana
dakwah Islamiyah dapat sampai, terdengar, dan menyentuh seluruh
masyarakat bukan hanya masyarakat yang yang berada di perkotaan.
namun juga periu masuk lebih jauh kepada masyarakat yang berada di-
daerah pedalaman.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar beiakang yang telah peneliti paparkan di atas,
dapat dirumuskan masalah peneilitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pola-pofa gerakan Kristenisasi di Desa Menyo’e 7
2. Bagaimana dampak Kristenisasi terhadap kehidupan masyarakat
Desa Menyo'e 7
3. Bagaimana strategi dakwah dalam menghadapi Kristenisasi di
Desa Menyo'e ?
C. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penelit dalam
melakukan penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui pola-pola Kristenisasi yang dilakukan oleh para
misionars di Desa Menyo'e.

2. Untuk mengetahui begaimana dampak gerakan Kristenisasi
tersebut terhadap kehidupan masyarakat Desa Menyo's.

3. Untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah dalam menghadapi



4. Untuk menemukan solusi terbaik dalam menghadapi gerakan
Kristenisasi di daerah terpencil.
5. Sebagai laporan ilmiah kepada Universitas Mubammadiyah
Makassar
D. Manfaat Penelitian
Hasil yang akan dicapai setelah penelitian ini diharapakan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
a. Diharapkan agar dapat memberikan informasi tentang bagaimana
gerakan Kristenisasi di Desa Menyo'e.
b. Dapat memberikan gambaran dan informasi tentang kondisi sosial-
keagamaan masyarakat Desa Menyo'e.
¢. Agar dapat menambah pengetahuan tentang strategi dakwah yang
digunakan oleh para aktivis dakwah dalam menghadapi Kristenisasi
yang terjadi di Desa Menyo'e.
d. Dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
pada umumnya, khususnya limu Komunikasi Dakwah.
e. Menambah wawasan dan khazanah keilmuan bagi penelitt dan
pembaca.
2. Secara praktis
a. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi pemerintah dan
lembagaembaga dakwah dalam mengambil langkah selanjutnya demi
kemajuan dakwah Istam.




b. Sebagai bahan informasi dan rujukan bagi peneliti fainnya yang akan

meneliti masalah yang sama atau yang berkaitan dengan penelitian ini.




BAB i
KAJIAN PUSTAKA
A.STRATEGI DAKWAH
1. Pengertian strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu Stratos yang
artinya tentara dan Agein yang berarti pemimpin. Dengan demikian,
strategi dimaksudkan -adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata
Strategos yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, strategi
adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral
(the art of general) atau suatu rancangan yang terbaik untuk
memenangkan peperangan.® Menurut Kamus Bahasa Indonesia kata
"strategi” memiliki arti: “ilmu siasat perang; siasat perang; akal atau tipu
muslihat untuk' mencapai sesuatu maksud dan fujuan yang telah
direncanakan™'®. Strategi berasal dari istilah bahasa yunani, yang aslinya
berarti "seni sang jendral® atau “kapal sang jendral’. Pengertian tersebut
diperiuas mencakup seni para laksamana dan komandan angkatan udara.
Dengan demikian daltam istilah tersebut terkandung makna yang
mencakup sejumiah situasi kompetitif dalam bhal pengaturan dan
pefmainan.

Istilah tersebut dikenal sejak perang Dunia il, dimana pada saat itu

kata strategi dibedakan dari istilah relasinya yang dikenal dengan sebutan

? Hafied Cangara, Perencansan dan Strategi Komunikassi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, Cet 1, 2013), him. 61.

ma{;%ﬁRm&wmmmmmmmm.
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taktik. Websters century dictionary mengatakan bahwa taktik
menunjukkan hanya pada kegiatan mekanik saat menggerakkan benda-
benda, sedangkan strategi merupakan cara pengaturan untuk
melaksanakan taktik itu. Dengan kata lain, strategi merupakan
perencanaan (desain) kegiatan taktik. Dari Panglima angkatan laut
Amerika masa Perang Dunia Il; Aifred Thayer Mahan, membedakannya
dari segi kontaknya, dimana taktik lebih terkait pada peperangan lokal
dimana pihak lawan langsung terlibat dalam kontak fisik. Sedangkan
strategi lebih mengutamakan penempatan kekuatan yang menunjang
jalannya seluruh kegiatan kontak (interaksi) fisik tersebut Dengan
demikian, bisa dikatakan bahwa taktik merupakan pefaksanaan
pertempuran, sedangkan strategi merupakan perencanaan dimana dan
bagaimana melakukan pertempuran tersebut, serta bagaimana pula
penataan rincian langkah dan operasinya. Mahan menyatakannya sebagai
konsep "komandan kefautan”.

Dari perspektif Psikologi, strategi dianggap sebagai metode
pengumpulan informasi dan pengorganisasiannya, sehingga bisa
menaksir suatu hipotesis. Dalam proses penentuannya, strategi
merupakan proses berfikir yang mencakup apa yang disebut simultaneous
scanning (pengamatan simultan) dan conservative focusing (pemusatan
perhatian). Maksudnya strategi dilakukan dengan mengadakan
pengamatan secara terpusat dan hati-hati, sehingga bisa memilih dan
memilah tindakan-tindakan yang lebih efektif untuk mencapai suatu
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tujuan. Dengan demikian, istilah strategi antara lain menunjuk pada upaya
berfikir kearah efisiensi, guna menentukan pilihan yang lebih memuaskan.
Dergan kata lain, strategi merupakan upaya pencapaian tujuan secara
efektif dan efisien. !

Dari pengertian di atas maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa
strategi adalah merupakan sebuah bentuk perencanaan yang disusun
dengan sedemikian rupa yang bertujuan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dengan lebih efektif dan efisien.

2. Pengertian Dakwah

Ditinjau dar segi bahasa, dakwah berarti: panggilan, seruan, atau
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut mashdar’®.
Sedang bentuk kata kerja atau fiilnya adalah da’a-yad’u yang berarti
memanggil, menyeru atau mengajak'®. Orang yang berdakwah biasa
disebut dengan da'i dan orang yang menerima dakwah atau orang
didakwahi disebut dengan mad'u. Kata dakwah dengan segala
perubahannya {turunannya) dalam Al-Quran diulang sebanyak 251 kali,
arti seperti itu dapat dijumpai dalam ayat-ayat A-Quran, misalnya:

Dakwah yang berarti ajakan sebagaimana disebutkan dalam Al-

Quran surah Yusuf ayat 33

" Kustasadi Suhandang, Strateg/ Dekwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
Cett, 2014.!*1\.80—82
2Tem;:tat terbit sesuaty, sumber, asal’, Mahmud Yunus, Kamus Arab-

indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung), Him. 213. “secara harfiah maknanya rijukan,

, Ed 2, Cet 14, 1997), him. 406.
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Terjemahnya:

Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku!, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan rnereka. Jika aku tidak Engkau hindarkan dari
tipu daya mereka, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi
kemgman mereka) dan tentu aku termasuk orang-orang yang
bodoh.™

Dakwah yang berarti menyeru sebagaimana disebutkan daiam Al-
Quran surah Yunus ayat 25
@ 2224 b J) TS L ot T 15 ) T8 5 s

Teriemahnya:

Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan
memberikan petunjuk ke;pada orang yang Dia kéhendaki kepada
Jalan yang lurus (Islam).’

Dakwah yang berarti mengajak sebagaimana disebutkan dalam Al

Quran surah Al-Baqarah ayat 221

il i B S Y e e AT 2
“,i.,.;f,b;l L e 5 23 'J:"J;(_;"‘ o AT 1,585
ol il sy AT B0 J) 525085 001 ) S

. . M ¥
@ 025 = peld) WUl

" Kementerian Agama RI, AFQuran dan Terfemahnya, (Bandung: Sygma) him.
% Kementerian Agama R, A-Quran dan Tegemehnys, (Bandung: Sygma), him.

239.
211.
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Terjemahnya:

Dan janganiah kamu nikahi wanita-wanita musyrnik, sebelum
mereka beriman. Sungguh,hamba sahaya perempuan yang
beriman lebih baik daripada perempuan musyrik meskipun dia
menarik hatimu. Dan janganiah kamu nikabkan orang (laki-laki)
musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum mereka
beriman. sungguh hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
dafnipada lakiNaki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka
mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya
kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran.’®.

Dakwah yang berarti memanggil sebagaimana disebutkan dalam
Al-Quran surah Al-Bagarah ayat 23

Terjemahnya:

Dan jika kamu meragukan (Al-Quran) yang Kami turunkan kepada
hamba Kami (Muhammad),maka buatlah satu surah semisal
dengannya dan ajakiah penolong-penolongmu selain Aflah, jika
kamu orang-orang yang benar.",

Dakwah yang berarti berdoa atau memohon sebagaimana
disebutkan dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 186

dus 2o

. *. - .2 € o i : LI - PR A
lyomiodh o313} p1AT 525 0ot 2y G (& sols il 35
b -).’

P S R .
D Tosiiu el il d

Tefjemahnya:

Dan apabila hamba-hamba-Ku berlanya kepadamu (Muhammad)
tontang Aku, meaka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabqlkan
permohonan orahg yang berdoa apabila ia berdoa kepada-Ku,
hendaklah mereka itu memenuhi (perintah)-Ku hendakiah mereka

' Kementerian Agama RI, AL-Quran dan Tegemahnya, him. 35.
7 Kementerian Agama RI, A-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma), him.
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itu memenuhi (perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka
memperoleh kebenaran.”.’

Darni segi istilah banyak pendapat tentang definisi dakwah. Diantara
pendapat itu adalah sebagai berkut:

a. Syeikh Ali Makhfuz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin® memberikan
definisi dakwah sebagai berikut. Mendorong manusia agar memperbuat
kebaikan dan menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan
dan melarang mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat
kabahagiaan di dunia dan akhirat.*

b. Muhammad Natsir, dalam A Rosyad Sholeh, mendefinisikan dakwah
sebagai: usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi istam tentang
pandangan dan tujuan manusia hidup di dunia ini, yang meliputi amar
ma'ruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan cara yang
diperbolehkan akhlak dan membimbing pengamalannya dalam
perikehidupan perseorangan, penkehidupan berumah tangga (usrah),
perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan bemegara®'.

c. H.S M. Nasaruddin Latif, dalam bukunya "Teori dan Praktek Dakwah
Islamiyah” mendefinisikan dakwah sebagai: setiap usaha atau aktivitas
dengan lisan atau tulisan dan lainnya, yang bersifat menyeruy,

mengajak, mamanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaat

'* Kementerian Agama RI, A--Quran dan Terjemahnya, him. 28.
"Rwdmmmmm Madani, 2018), him. 6-8.
1570) ms#amumm,nmyaumm Trj, Chadidiah Nasution, (Tiga A,
"2 A Rosyad Sholeh, Manajemen Dakwah Islem, (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2010), him. 8:8.
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Allah Swt, sesuai dengan garis-garis akidah dan syari'at serta akhiak
Islamiyah.?

d. Leien H. Sudirman, dalam tulisannya yang berjudul *Problematika
Dakwah Islam di Indonesia” memberikan definisi dakwah sebagai
berikut: usaha untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam kenyataan
hidup sehan-hari, baik bagi kehidupan seseorang maupun kehidupan
masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama, dalam rangka
pembangunan bangsa dan umat manusia untuk- memperoleh keridhaan
Allah Swt®

e. Prof. Toha Yahya Oemar, dalam Wahidin Saputra, menyatakan bahwa
dakwah Islam sebagai upaya mengajak umat Islam dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai perintah Tuhan untuk
kemaslahatan di dunia dan akhirat >

Dan pengertian-pengertian diatas kemudian peneliti mengambil
kesimpulan bahwa dakwah adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang untuk menyampaikan ajaran-ajaran

Isiam, mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran yang

diltakukan baik dengan lisan, tulisan, maupun perbuatan, dengan

menggunakan metode atau cara-cara yang diperbolehkan oleh syariat
islam.

2 HSM. Nasaruddin Latf, Teor dan Prektek Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Firma
Dara), him. 11.

B Latien H. Sudirman, Problematika Dakwah Istam di indonesia, Forum Dakwabh,
(Jakarta: Pusat Dakwah Istamiyah Indonesia, 1972), him. 47.

* Wahidin Saputra, Pengantar Bmu Dakwah, (Jakarta: RajaGrafindo, 2011), him.
1-3.
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3. Strategi Komunikasi Dalam Berdakwah
Mengacu pada pengertian strategi diatas, maka strategi komunikasi
bisa dikatakan sebagai suatu pola pikir dalam merencanakan suatu
kegiatan mengubah sikap, sifat, pendapat, dan perilaku khayalak
(komunikan, hadirin, atau mad'u), atas dasar skala yang luas melalui
penyampaian gagasan-gagasan. Secara singkat, menyusun strategi
komunikasi mefalui enam tahapan, yaitu:
a. Pengumpulan data dasar dan perkiraan kebutuhan
Informasi yang bersifat data dasar (base-line data) dan perkiraan
kebutuhan (need asessment) adalah fakior-faktor yang penting untuk
menentukan perumusan sasaran dan tujuan komunikasi, dalam
mendesain strategi komunikasi dan mengevaluasi keefektifan usaha
komunikasi. Dalam hal ini dikemukakan tiga komponen utama yang
memeriukan koleksi data, yaitu:
1) Khalayak sasaran (target audience) yang meliputi:

a) Jumiah dan lokasi khalayak sasaran yang hendak dicapai
b) Profil sosio-ekonominya, sepertii kelompok umur, penghasitan,

pekerjaan, jumiah anak, dan lainHain
c) Profil sosio-kulturainya, seperti: agama, bahasa, pendidikan, pola-pola

hidup keluarga, kepercayaan tradisional/adat kebiasaan, norma-nomma,

nilai-nitai, dan lain-ain
d) Sumber-sumber informasinya
e) Pola-pola adat kebiasaan media
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2) Pengetahuan, sikap, dan praktik, yang meliputi:

a) Tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik khalayak bertalian dengan
gagasan yang akan disampaikan

b) Bagaimana presksipsi-preskripsi sikap, seperti kesukaan-kesukaan dan
ketidaksukaan-ketidaksukaan dari khalayak sasaran bertalian dengan
gagasan yang akan disampaikan.

3) Inventarisasi media dan dampak, yang meliputi:

a) Pengadaan  (availabilitas)  dan = perolehan  (aksesibilitas) dari
media/saluran-saluran komunikasi yang berbeda-beda.

b) Inventarisasi perangkat keras dan perangkat lunak.

c) Profil media seperti readership, lisenership, tingkat kejenuhan media,
dan lain-lain.

d) Persepsi-persepsi visual, auditif, audio-visual, dan lain-lain.

b. Perumusan sasaran dan tujuan komunikasi.

Pada tingkat ini ada empat persoalan pokok yang periu
dipertanyakan guna menentukan arah sasaran dan tujuan komunikasi
yang direncanakan:

1) Siapa yang menjadi khalayak sasaran tertentu yang harus dicapai?
Khalayak sasaran ini diusahakan sebisa mungkin, dan bisa terdiri
dari beberapa kelompok sasaran prioritas.

2) Dimana kelompok khususftertentu itu berlokasi?

3) Mengapa kelompok tertentu itu dipilih menjadi kelompok sasaran?
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4) Dengan alasan apa (mengapa} harus dicapai, maka jenis isi pesan
apa yang harus disampaikan kepada kelompok sasaran tertentu
tu?
¢. Analisis perencanaan dan penyusunan strategi

Setelah menentukan sasaran-sasaran komunikasi tertentu
(spesifik) untuk dicapai dan jenis kebutuhan pada level analisis yang
umum, maka langkah berkutnya ialah menerjemahkan sasaran-sasaran
dan pemyataan kebutuhan tersebut kedalam suatu strategi komunikasi
yang bisa dikerjakan. Ada dua aspek yang ‘saling berhubungan dari
penyusunan strategi komunikasinya, yaitu pemilihan pendekatan-
pendekatan komunikatif, dan penentuan jenis-jenis pesan yang akan
disampaikan.
d. Analisis khalayak dan segmentasinya

Analisis khalayak sasaran adalah salah satu faktor yang paling
penting dalam mendesain suatu strategi komunikasi yang efektf.
Segmentasi khalayak biasanya perlu, karena adanya ciri-ciri maupun
ketutuhan-kebutuhan yang berbeda-beda dari khalayak sasaran.
e. Seleksi media

Dalam menyeleksi media atau saturan untuk digunakan, harus
didaftarkan saluran-saluran komunikasi yang bisa mencapai khalayak
sasaran. Kemudian setiap medium dievaluasi di dalam batas-batas
aplikabilitasnya untuk melaksanakan pencapaian tujuan komunikasi yang
spesifik itu.
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f. Desain dan penyusunan pesan

Dalam tahapan ini, tema pesan, tuturan dan penyajiannya, harus
ditentukan. Oleh karena itu, kegiatan pokok dari tahapan ini adaiah
mendesain prototipe bahan komunikasi yang juga memeriukan evaluasi
forrnatif, seperti presting bahan-bahan prototipe pada khalayak sasaran®.
B. DAKWAH ISLAMIYAH

1. Dakwah Islam

Islam adalah agama -dakwah. Yaitu, agama yang menugaskan
- umatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan islam kepada seluruh umat
manusia. Sebagai rahmat seluruh alam, Islam dapat menjamin
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia, bilamana
ajaran Islam yang mencakup segala aspek kehidupan itu dijadikan
sebagai pedoman hidup dan dilaksanakan dengan sungguh-sunguh.
Usaha untuk menyebarluaskan ajaran agama lIslam ditengah-tengah
kehidupan umat manusia adalah merupakan usaha dakwah, yang dalam
keadaan bagaimanapun dan bagaimanapun harus dilaksanakan oleh
umat Istam.

islam merupakan agama dakwah Q.S. As-Shaff ayat 7

»
-

g7 & oc s o L., IS e e k..
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* Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet
1, 2014), him. 86-88.



20

Terjemahnya:

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah padahal dia diajak kepada
(agama) Islam? dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang zalim.*

Sekaligus target dalam dakwah Q.S. Ali-imran ayat 19 dan 58

. e TR AR AR e R TR A T R 1 — e
Lo ams e YISOl gt T GRS G Syl dee Tl )
P B T o PR BV - P L
@l ro DO Ao gle, 5558 05 26 LR AT Lalle
Terjemahnya:
Sesungguhnya agama disisi Allah lajah Islam. tidaklah berselisih
orang-orang- yang Telah diberi Kitab ‘kecuali setelah mereka
memperoleh  ilmu, \ Karena Kkedengkian - di antara mereka.
barangsispa ingkar terhadap ayar—aj)rfar Allah Maka Sesungguhnya
Allah sangat cepat perhitungan-Nya
P e P
D Sl SAlls eI G T 0,25 515
Tefrjemahnya:

Demildaniah kami bacakan kepadamu (Muhammad) sebagian ayat-
ayat dan peringatan yang penuh hikmah.?®

Ayat-ayat diatas memberikan kita penjelasan bahwasanya istam
merupakan agama dakwah yang memedntahkan kepada setiap
pemeluknya untuk menyebarkan agama Islam tersebut. Namun, disisi lain
juga Islam juga merupakan target dakwah yang harus didakwahi, sebab
idak dapat dipungkiri bahwasanya umat istam juga banyak yang
melakukan kesalahan-kesalahan.

* Kementerian Agama RI, AFQuran dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma) him.

#T Kementerian Agama RI, A-Quran dan Terjemahnya, him. 52.
» Kementerian Agama RI, A-Quran dan Terjemahnys, him. 57.

552,
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Banyak individu muslim, organisasi maupun kelompok yang
melaksanakan aktivitas dakwah. Namun demikian, pelaksanaan dakwah
tersebut dilakukan oleh umat Isitam dalam beragam cara dan bentuk
berdasarkan pada pijakan, pemahaman, dan integrasi tentang Islam.

Mengacu pada telaah T.W. Amold, dakwah islam mula-mula
disebarkan oleh motivasi yang tidak kenal lelah dari individu para muballig
secara individu atau perorangan sambi berdagang. Dai-Dai individu ini
kemudian berkembang hingga membentuk suatu komunitas masyarakat
Islam dan menyebar ke pelosok negeri-negeri tetangga, yang menjadi
sumber dimana dakwah dilakukan.?®

2. Hukum Dakwah

Dakwah merupakan aktifitas yang sangat penting dalam Islam.
Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia.
Sebaliknya tanpa dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarkat dan
selanjutnya akan lenyap dari pemmukaan bumi. Dakwah memiliki dua
sumber hukum yang jetas, yaitu:

a. Dasar kewajiban dakwah dalam A-Quran

Dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang secara implisit

menunjukkan suatu kewajiban melaksanakan dakwah antara lain:

”WMMMMW.WM.W:PT
Remaja Rosdakarya, Cet 1, 2014), him. 33-34,
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1} Q.S. An-Nahl ayat 125

E‘,,,f‘l L 'Sy ’fﬁiz’,"_’ -,'J’_‘,"- . PR I
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Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapat petunjuk.*

2) Q.S. Alidmran ayat 110
. a e _ ',‘:’ pe - T - ,!: L} * - = l _“ P I | 4
sl e Toess Oyl 0x0ab el a0 il 35 28
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Terjemahnya:

Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk
manusia,(karena kamu) menyuruh (berbuat yang ma'ruf, dan
mencegeah darn yang munkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya
ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman,namun kebanyakan dan mereka adalah
orang-orang fasik '

3) Q.S. At-Taubah ayat 71

-. -
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* Kementerian Agama Ri, ALQuran dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma) him.
¥ Kementsrian Agama RI, A-Quran dan Terjemahnya, him. 64.

281.
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Terjemahnya:

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka
menyuruh (berbuat) yang ma'ruf ,dan mencegah dari yang munkar,
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat pada Alfah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah Swi. Sungguh,
Allah Maha Perkasa Maha B:jaksana.”

4y Q.S. At-Taubah ayat 67
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Terjemabnya:

Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. salu dengan yang
lain adalah (sama), mereka menyuruh (berbuat) yang munkar dan
mencegah (berbuat}) yang ma'ruf dan mercka menggenggamkan
tangannya (kikir). mereka Telah melupakan Allah, Maka Allah
melupakan mereka (puia). Sesungguhnya orang-orang munalik

itulah orang-orang yang fasik..*

5) Q.8. Al-Maidah ayat 78-79
Ea’-’ .y 3 Pl O - Nt 1 - " - - I 27 1
w5283 2513 Ol [Je LieTl] T o o gl 2l i
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Terjémahnya:
Orang-orang kafir dari bani Israll Telgh dia'nati melalui lisan

(ucapan) Daud dan Isa putera Maryam. yang demikian itu, karena
mereka durhaka dan selalu melampaui batas, (78)

¥ Kementerian Agama RI, A-Quran dan Tegemahnya, him. 188.
¥ Kementertan Agama RI, AFQuran dan Tefemahnya, (Bandung: Sygma), him.
197.
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Mereka tidak saling mencegah perbuatan munkar yang selalu
mereka perbuat Sesungguh, sangat buruk apa yang rereka
perbuat.(79)*

b. Dasar kewajiban dakwah dalam Al-Hadis
Di samping ayat-ayat Al-Quran banyak juga hadis nabi yang
mewajibkan untuk amar ma'ruf nahi munkar, antara lain:

1. Hadis riwayat imam Mushm

Térjemahnya:

barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran, maka
hendaldah dia mencegah dengan tangannya (dengan kekuatan
atau Kkekerasan), jika ia lidak sanggup dengan demikian (sebab
tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan) maka dengan lidahnys,
dan jika (dengan lidahnya) tidak sangqup maka cegahlah dengan
hatinya, dan dengan demikian ftu adalah selomah-emahnya iman.
(HR. Muslim)>

2. Hadis riwayat Imam Tirmidzi
i (sl JB ey e Sl o Al e s Ol e ipd e
oSde oay O i S oS e Oggly By ally 000 o
oS lnzy Wo G925 ¢ e Llie

Terjemahnya:
dari Khudzaifah ra, dari nabi bersabda: demi dzat yang menguasa:
diriku, haruslah kamu mengsjak kepada kebalkan dan harusian

kamu mencegah perbuatan yang munkar, atau Allah akan
menurunkan siksa-Nya kepadamu kemudian kamu berdoa kepada-

KementertanAgmnaRl AQuran dan Terjemahnya, him. 121,
* Abu AHHusain Musim bin Al-Hajaj bin Musim Al-Qusyairy An-Naisabury,
Shahihu Muslim, (Berut Darut Jill, Jilid 1, No. 188), him. 50.
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Nya dimana Allah tidak akan mengabulkan permohonanmu. (HR.
Tirmidzi). 3

Berdasarkan ayat-ayat Al-Quran dan Hadis diatas seluruh ulama
sepakat bahwa hukum dakwah adalah wajib. Yang masih menjadi
perdebatan adalah apakah kewajiban itu dibebankan kepada setiap
individu mustim (fardu ain) atau kewajiban itu hanya dibebankan kepada
sekelompok orang saja dan umat Islam secara keseluruhan (fardu
kifayah).¥

3. Unsur-unsur dakwah

yang dimaksud dengan' unsur-unsur dakwah yaitu komponen-
komponen yang selalu ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-Unsur
tersebut adalah da'i (pelaku dakwah), mad'u (mitra dakwah), maddah
(materi dakwah), wasilah (media dakwah), tharighah (metode dakwah),
dan atsar (efek dakwah).

a. Da'i (pelaku dakwah)

Yang dimaksud da'i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu,
kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Da’i sering disebut
kebanyakan orang dengan sebutan mubalig (orang yang menyampaikan
ajaran Islam). Namun sebenamya sebutan inl konotasinya sangat sempit

karena masyarakat umum cenderung mengartikan sebagai orang yang

’WMIMMIﬁM—WM&Mm Sunan At-Tirmidzl, Tahqiq:
Ahmad Muhammad Syakir (Beirut Daru thya At-Taratsl Al-Arabi, Jiid 4, No. 2169), him.

488.
3 Moh. Ali Aziz, imu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, Ed 1, Cet 1, 2004), him.
37-42.
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menyampaikan ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah agama,
khatib {orang yang berkhutbah) dan sebagainya.

Namun pada dasamya semua pribadi muslim itu berperan secara
otomatis sebagai mubalig atau orang yang menyampaiakan atau dalam
bahasa komunikasi dikenal sebaga komunikator.*

b. Mad'u (penerima dakwah)

Mad'u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
penerima dakwah; baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik
manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau dengan kata lain
manusia secara kesefuruhan. Kepada yang belum beragama Islam
dakwah Dbertujuan untuk mengajak mereka mengikuti agama Islam,
sedangkan kepada orang yang telah beragama Islam dakwah bertujuan
meningkatkan kualitas iman, iIslam dan ihsan. Al-Quran mengenalkan
kepada kita beberapa tipe mad'u. Secara umum mad'u terbagi menjadi
tiga yaitu mukmin, kafir, dan munafik. Yang kemudian dari tiga klasifikasi
tersebut masih bisa dibagi lagi menjadi beberapa pengelompokan.*®
¢. Maddah (materi dakwah)

Maddah dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang
disampaikan da'i pada mad'u. Daltam hal ini sudah jelas bahwa yang
menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu,
membahas yang menjadi maddah dakwah adalah membahas ajaran Istam
itv sendiri. Ajaran Islam yang dijadikan maddah dakwah itu pada garis

® Moh. All Aziz, #imu Dakwah, {Jakarta: Prenada Media, £d 1, Cet 1, 2004), him.
75-79.
® Moh. Al Aziz, #imu Dakwah, him. 90.
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besamya dapat dikelompokkan menjadi masalah agidah, syariah, dan
akhlak.
d. Wasilah {media dakwah)

Unsur dakwah yang keempat yaitu wasilah dakwah, yaitu alat yang
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada
mad'u.

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasiiah. Hamzah Ya'qub, dalam Moh. Ali Aziz,
membagi wasilah dakwah menjadi lima macam, yaitu:

1) Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan
sebagainya.

2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat-menyurat (koresponden),
spanduk, fish-card, dan sebagainya.

3) Lukisan,gambar, karikatur, dan sebagainya.

4) Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indera
pendengaran atau pengelihatan dan kedua-duanya, televisi, fiim,
slide, ohap, intemnet, dan sebagainya.

5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang menceminkan
ajaran Islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad'u.

Pada dasamya dakwah dapat menggunakan berbagai media yang
dapat merangsang indera-indera manusia serta dapat menimbutkan
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perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasitah
yang dipakai, semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Islam
kepada masyarakat yang menjadi sasaran dakwah.*’
e. Metode dakwah

Kata metode barasal darn bahasa Latin methodus yang berarti cara.
Dalam bahasa Yunani, methodus berarti cara atau jalan. Sedangkan
dalam bahasa Inggris method dijalaskan dengan metode atau cara*'. Kata
metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki pengertian: suatu
cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk
mencapai dan menyelesaikan suatu tujuan, rencana sistem, tata pikir
manusia*’, metode adalah cara yang sistematis dan teratur untuk
pelaksanaan suatu atau cara kerja. Dakwah adaiah cara yang digunakan
subjek dakwah untuk materi dakwah atau biasa diartikan metode dakwah
adalah cara-cara yang digunakan oleh seorang da'i untuk menyampaikan
materi dakwah yaitu Allsiam, atau serentetan kegiatan untuk mencapai
tujuan tertentu.*®

Allah Swt berfirman dalam Al-Quran surah An-Nahl ayat 125

B, i . o 2 ,’b.,,’; z _”vdr-_A' - L e % e
ot G Pl agdaery 2T afaei iy LU 385 g ) e
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* Moh. All Aziz, imu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, Ed 1, Cet 1, 2004), him.

' Lihat Soejono Soemargono, Filsafat fimu Pengetahuan, (Yogyakarta: Nur
Cahaya, 1983), him. 17.

@ Lihat, M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Wiaya, Cet 1,
1992), him. 160.

> Moh. AR Aziz, ¥mu Dakwah, him. 121-122.

120.
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Terjemahnya:

Serulah {manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih
mengetahui siapa yang sesat dari }alan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk

Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa metode dakwah itu meliputi
tiga cakupan, yaitu:
1) Al-Hikmah
Kata hikmah dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 20 kali baik
dalam bentuk nakirofi maupun ma'ifal. Bentuk mashdamya adatah

“hukuman’” yang diartikan secara secara makna aslinya adalah mencegah.

Jika dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dar kezaliman, dan jika

dikaitkan dengan dakwah maka menghindan hal-hal yang kurang relevan

dalam melaksanakan tugas dakwah. Berikut ini pengertian hikmah yang
diungkapkan oleh beberapa ahli:

a) Menurut Ahmad Bin Munir Al-Mugri® Al-Fayumi al-hikmah berarti dapat
mencegah dari perbuatan yang hina.

b) Prof. DR. Toha Yahya Umar, M.A., dalam Hasanuddin, mengartikan
meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berfikir, berusaha
menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai keadaan zaman
dengan tidak bertentangan dengan larangan Tukan.®

“ Kementerian Agama RI, ALQuran dan Terjemahnys, (Bandung: Sygma), him.

“ Ahmad bin Munir A-Mugri Al-Fayumi, AlMisbaehul Munir, (Riyadh: Ak
Maktabah Al-Arabby, 1862), him. 157.
“ Hasanuddin, Hukum Dakwah, (Jakarta: Pedoman iimu Jaya, 1996), him. 35.

281.
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¢) Menurut Imam Abduiflah bin Ahmad Mahmud An-Nasafi, dalam Wahidin
Saputra, arti hikmah, yaitu: dakwah bil-hikmah, adalah daktwah dengan
menggunakan perkataan yang jujur dan pasti, yaitu dalii yang
menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan.*’

d) Menurut Al-Kasysyaf-nya Syekh Zamakhsyarn, dalam M. Munir, Al-
Hikmah adalah perkataan yang pasti benar, ia adalah dalil yang
menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan atau
kesamaran®,

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa al-hikmah adalah
merupakan kemampuan da’i dalam memilih, memilah dan menyelaraskan
teknik dakwah dengan kondisi objektif mad'u. Disamping itu a!;hikmah
merupakan kemampuan da'i dalam menjelaskan doktrin-doktrin Islam
serta realitas yang ada dengan argumen logis dan bahasa yang
komunikatif. Oleh karena itu, al-hikmah adalah sebagai sebuah sistem
yang menyatukan antara kemampuan toritis dan praktis dalam dakwah.*®

2) A-Mau’idzatit Hasanah

Secara bahasa mau'idzah hasanah terdiri dan dua kata, mau'idzah

dan hasanah. Kata mauv'idzah berasal dari kata wa'adza-ya'idzu-wa'dzan-

idzatan yang berarti nasihat, bimbingan, dan peringatan®, sedangkan

“ Wahidin Saputra, Pengantar Imu Dakwah, (Jakarta PT RajaGrafindo Persada,
Cet 1, 2011), him. 248.

“ M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, Ed 1, Cet 1, 2003), him.
11,

* M. Munir, Metode Dakwah, him. 11.

% Unat Lols Ma'hf, Munid F/ AHLughah Wa Alam, (Beirut: Der Filo, 1986), him.
907, lbnu Mandzur, Lisan AlArab, (Beirut: Dar Fila, Jilid 8, 1990), him. 466.
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hasanah merupakan kebalikan dari sayyi'ah yang artinya kebaikan
lawannya kejelekan.

Adapun pengertian secara istilah, ada beberapa pendapat antara
lain;

1) Menurut imam Abdullah bin Ahmad An-Nasafi yang dikutip oleh H.
Hasanuddin adalah sebagai berkut:

"Al-Mau’'idzatit Hasanah adalah perkataan-perkataan yang tidak
tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasihat dan
menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan Al-Quran”.%*

2) Menurut Abd. Hamid Al-Bilali. al-mau'idzatil hasanah merupakan
salah salu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke
jalan Aliah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan
lemah lembut agar mereka mau berbuat baik.?

Mau'idzatift Hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang
mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah,
berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif {(wasiyat) yang bisa
dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapat keselamatan dunia
dan akhirat. ™

3) Al-Mujadalah
Dari segi etimologi (bahasa) lafadz mujadalah terambil dari kata

Jadala yang bermakna memintal, melilit Apabila ditambahkan alif pada
huruf jim jaa dala dapat bermakna berdebat dan mujadalah berarti

*' Hasanuddin, Hukum Dakwabh, (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1996), hm. 37.
22 Abdul Hamid Al-Bilali, Figh AF-Dakwah Fi ingkar Al-Mungkar, (Kuwait Dar Ak
Dakwah, 1889), him. 260.
M. Munkr, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, Ed 1, Cet 1, 2003), him,
16-17.
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perdebatan. Dari segi istilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian
al-mujadalah dari segi istilah al-mujadalah berart upaya tukar pendapat
yang dilakukan coleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana
yang mengharuskan lahimya permusuhan diantara keduanya. Sedangkan
menurut Dr Sayid Muhammad Thantawi ialah, suatu yang bertujuan untuk
mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan argumen dan
bukt yang kuat Menurut tafsir An-Nasafi, kata ini mengandung arti
berbantahan dengan baik,  yaitu jalan yang - sebaik-baiknya dalam
bermujadalah antara lain dengan perkataan yang lunak, lemah lembut,
tidak dengan ucapan yang kasar atau dengan mempergunakan sesuatu
(perkataan) yang bisa menyadarkan hati, mebangun jiwa dan menerang
akal pikiran, ini merupakan penolakan bagi orang yang enggan melakukan
perdebatan dalam agama.®

Dari pengartian di atas dapat disimpulkan bahwa, al-mujadalah
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis,
yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima
pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang
kuat.
f. Atsar (efek dakwah)

Setiap aksi dakwah akan menimbutkan reaksi. Demikian jika
dakwah teiah dilakukan oleh seorang da‘i dengan meteri dakwah, wasilah,

tharigah tertenty maka akan timbut respon dan efek (atsar) pada mad'u.

“M.M.MM,(M:MMEG!.C&tM),M
18-20.
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Atsar sendifi sebenamya berasal dari bahasa arab yang berarti bekasan,
sisa, atau tanda. Atsar sering disebut juga feed back (umpan ba!ik)__"’5
C. Kristenisasi

1. Pengertian Kristenisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa indonesia kata Kristenisasi
mengandung arti “upaya atau gerakan mengKristenkan orang-orang;
pengKristenan™.*® Kristenisasi ialah suatu mentalitas abad pertengahan
yang berpangkal pada dua dasar pemikiran dan anggapan, bahwa hanya
agama Kristen yang benar, maka semua manusia selain yang beragama
Kristen adalah sesat dan celaka, dan hanya dengan Krsten orang Islam
dapat selamat. ¥’

Menurut Adolf Heuken dalam ensiklopedi gereja Ili, Kristenisasi
harus dibedakan dar penginjilan atau evengelisasi. Penginjilan berarti
pewartaan (kabar gembira) yaitu Yesus sebagai wujud nyata kebaikan
Allah. Sefiap orang yang mendengar pewartaan ini, diajak supaya
bertobat dan dengan reia membuka diri bagi Tuhan, Bapa semua orang.>
Sedangkan evengelisasi atau misionaris adalah orang yang senantiasa
mensifati agama Kristen dengan hal-hal yang indah. Perbedaan antara

misionaris dengan para penginjil terletak pada strategi pergerakan

%5 Moh. Al Aziz, fmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, Ed 1, Cet 1, 2004), him.

* Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta:
Pustaka Phoenix, Cet 8, 2012), him. 499.

5 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Isiam Sebagai
Dasar Menuju Diglog dan Kerukunan Artar Agama, (surabaya: PT Bina limu, 1991), him.

274
* Adoif Heuken, Ensidopedia Geroja Vol lll, {Jakarta: Yayasan Cipta Loka
Caraka, 1993), him. 32.

138.
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mereka. Misionaris bergerak di ranah propaganda halus, sedangkan
penginjii mengajak masuk ke agama merka secara paksa dengan
berbagai bentuk kekuatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak ada Misionarisme tanpa kehadiran Orientalisme dan tidak ada
Kristenisasi tanpa Imperialisme.*

Istilah Kristenisasi berkonotasi negatif, yaitu sebagai usaha untuk
menjadikan orang anggota gereja dengan cara tidak wajar. Tuduhan
Kristenisasi biasanya bermada umum, fidak disertai bukti, tanpa alamat
jelas, artinya tanpa. menyebut jelas gereja atau lembaga Knsten mana
yang menjalankannya.®

2. Rumusan Kristenisasl Oleh Para Tokoh Kristen Dunia

Gerakan Kristenisasi bukaniah sebuah gerakan yang hanya terjadi
di Indonesia namun lebih jauh lagi gerakan Kiistenisasi merupakan
gerakan global yang terjadi hampir di seluruh negara di dunia, bahkan
para tokoh Kristen dunia telah membuat rumusan bagaimana Kristensasi
itu dilakukan. Berikut adalah rumusan Kristenisasi yang diungkapkan oileh
tokoh-tokoh Kristen dunia yang telah disusun oleh tim Fakta (Forum
Antisipasi Kegiatan Pemurtadan).

a. Menurut konsep Samuel Zwemmer (ketua Asosiasi Agen Yahudi)
upaya pengKristenan ditempuh melalui dua cara, yaitu penghancuran
dan pembinaan. Cara penghancuran adalah mengeiuarkan orang

% Hasan Abdul Rauf dan Abdurrahman Ghirah, Orlentalisme dan Misionarisme
Menelkung Pola Pikir Umat Islam, {Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 118-

119.
% Adolf Heuken, Ensiklopedia Gorefa Vollll, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka
Caraka, 1993).



35

Islam dari agamanya. Walaupun dia menjadi Atheis yang penting dia
keluar dan Islam. Cara pembinaan adalah dengan membina dan
memasukkan crang ke agama Kristen.
. Dr. H. Berkhof, Kristenisasi bukan hanya untuk kaum yang belum
beragama tetapi termasuk puta kaum muslim. Dan Kristenisasi buhan
hanya untuk rakyat jelata dan lapisan rakyat bawah namun juga para
pemimpin masyarakat, kaum cendekiawan, golongan atas, dan tengah
. Seruan Paus Yohanes Paulus |I, Paus mengeluarkan himbauan pope
calis on catholic {o spread christianity “Paus Yohanes Paulus !l dalam
surat edarannya mengeiluarkan fatwa gerejani agar kaum katolik
mengambil tindakan untuk menyebarkan ajaran katolik. Dia
menegaskan pentingnya melakukan Kristenicasi terhadap semua
bagian dunia, termasuk negeri-negefi dengan hukum istam yang
melarang perpindahan agama’®
. Konferensi London 1986, dalam konferensi ini_ dihasilkan tekad misi,
antara lain:

1) Tahun 2000 dicanangkan sebagai tahun pewartaan Bible atau

Kristenisasi secara merata kepada seluruh penjuru dunia
2) Target gerakan tersebut adalah separuh penduduk dunia harus
menjadi pengikut kristus

. Doulos World Mission indonesia (Yayasan Doulos) Yayasan Doulos
mengembangkan visi untuk mengembangkan kasih Allah kepada lebih
dari 125 suku terasingfterabaikan dan kasth kristus di indonesia. Dari
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visi ini maka lahidah Sekolah Tinggi Theologi (STT) Doulos untuk
mencapai sasaran tercapainya minimal 2500 tenaga misi yang dinamis
dan visioner (tahu tujuan dan sasaran yang akan dicapai) pada tahun
2000

f. Proyek Yerikho 2000 Doulos World Mission (DWM) proyek ini
bertujuan untuk melayani Suku Sunda meilaiui pelayanan kesehatan,
doa dan konseling, aksi kemanusiaan dan penginjilan untuk membuka
pikiran mereka yang dibutakan untuk meruntuhkan benteng-benteng
yang merintangi Injl dan merubah mereka masuk kedalam kerajaan
yang terang.

g. Pendeta George Anatorae (gembala senior darn gereia The Lord Family
Church, Singapura) pada tanggal $-12 juni 1998, di Grand Ballroom
Hotel Shangrila Jakarta diselenggarakan seminar kerjasama Global
Mission Singapore dengan Galilea Ministry indonesia. Pdt George
Anatorae bertindak sebagai narasumber. Ada dua yang dihasitkan dari
seminar  ini, yaitw: dijadikannya Indonesia sebagai pusat
pengembangan Kristen di Asia Pasifik dan dirintisnya pelayanan
konseling dan rehabilitasi pecandu obat bius serta obat-obat
terlarang.®'

3. Misionaris di Indonesia
Gerakan misi agama Kristen telah dikenal sejak zaman
pendudukan Belanda di Indonesia, jalan Jurus para misionads

*' Tim Fakta, (Forum Antisipasi Kegiatan Pemurtadan), Senjets Menghadapi
Pemurtadan Berkedok Islam, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, Cet 1, 2002), him. 3-9.
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menyebarkan keyakinan agama Kristen telah dibentangkan oleh Belanda
yang menjadikan Indonesia sebagai wilayah jajahannya, yang kebetulan
para penjajah memiliki agama yang sama dengan para misionaris.
Misionaris datang ke Indonesia secara masif sekitar tahun 1850-an
dengan 27 orang misionaris Protestan dan 8 orang pastor Katolik. Jumiah
tersebut meningkat pada tahun 1900 menjadi 77 orang, 73 orang, dan 40
orang®. Kristenisasi di Indonesia mendapatkan tantangan yang kuat dari
tslam, sehingga bagi para misionaris, islam adalah musuh yang sangat
menakutkan yang tidak harus diserang secara iangsung, tapi kekuatannya
harus dikurangi dengan berbagai cara, seperti mempromosikan kebiasaan
rakyat kuno, adat dan agama rakyat, dialek daerah, modemisasi
pendidikan, dan kesehatan. Semuanya memiliki target mengurangi
kekuatan dan pengaruh umat islam, terutama melalui ekonomi, politik, dan
pendidikan. Beberapa misionarnis temama yang berjasa dalam proses
Kristenisasi awal di indonesia, dicatat Steenbrink sesuai kecakapannya
masing-masing, berkut
a. Samuel Eliza Harthoom, dan istrinya (1831-1883) dan peradaban
sebagai sarana ke peradaban sebagai tujuan. la tiba di Indonesia pada
tahun 1854. Sejak saat itu ia sudah belajar bahasa Jawa di
Madjowamo, dan hingga tahun 1862 bekerja sebagai misionaris di

Malang. Harthoom memiliki pandangan teologis liberal dan

2 pcep Arpudin dan Mudhofir Abdultah, Perbandingan Dakwah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, Cet 1, 2014), Him. 42 Lihat Juga Karel A Steenbrink, Kawan
Dalam Pertkafan, Kaum Kolonial Belanda dan islam of Indonesia 1596-1942, Ttij S.A
Jamran, (Bandung: Mizan, 1995}, him. 143.
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membuktikan dirinya sebagai orang yang pandai melakukan hubungan
dengan masyarakat pribumi. Harthoom tidak mau cepat melarang
berbagai macam kebiasaan pagan atau Istam, la berpandangan bahwa
mustahil melahirkan umat Kristus yang mumi dalam satu generasi,
sehingga ia tetap memperbolehkan khitanan dan slametan, suatu pesta
dimana orang jawa senang mangundang tetangga dan kenalan
mereka. Strategi lainnya ialah menyebarkan penyebutan bahwa
Muhammad sebagai nabi palsu dan orang tidak beriman, namun tidak
disampaikan di badapan umat muslim. Setelah istrinya meninggal
karena hukuman mati, ia kemudian menikah lagi dan menjadi guru
antropologi di Batavia. Nampak perubahan orientasi dalam misi
Harthoom semula menjadikan pendidikar sebagai cara untuk tujuan
konversi agama menjadi tujuan yang paling penting itu sendir.®

b. Carel Poensen (1836-1919), sang pembangun jamaat di tengah-tengah
muslim. la dilahirkan pada tahun 1836, dan datang ke Jawa tahun 1860
sehingga melaksanakan tugas sebagai misionaris di Kediri tahun 1862-
1889. Selama 28 tahun ia bekerja di satu tempat, dan cukup apresiatif
terhadap gagasan-gagasan Harthoom sebagai pendahuiunya. Poensen
juga mengkritik Islam sabagai agama yang tidak bisa memenuhi
kebutuhan jiwa manusia yang tidak terbatas. Peraturan islam tentang
perkawinan dan moralitas dikatakannya lemah. Seperti juga Harthoom

yang tidak mungkin membuat Kristen mumi, sebagai strateginya ia

® warel A. Steenbrink, Kawan Dalam Pertiaian, Kaum Kolonial Belanda dan
Isiam di Indonesia 1596-1042, Trj. S A. Jamran, (Bandung: Mizan, 1985), Him. 145.
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membentuk suatu masyarakat Kristen dari individu orang-orang
beriman yang tercerai berai di tengah masyarakat lslam, sehingga
banyak perkampungan-perkampungan Kristen di tengah masyarakat
islam.®

c. Lion Cachet (1835-1899), ia bekerja pada yang disebutnya misi
reformasi. Sebenamya ia adalah misionaris untuk Afrika Selatan.
Namun kemudian dalam kunjungannya selama satu tahun ke Hindia
Belanda, ia melihat dan menyesalkan rusaknya geraja di Purworejo.

d. George Simon usaha misionaris antisipasi Islam. la adaiah misionaris
yang berhasili masuk ke Sumatra dan memperkenalkan Kristen pada
masyarakat pagan Batak. Ada dua strategi yang dilancarkan Simon
dalam misinya, yaitu: pertama, apa yang disebut konsep antisipasi
terhadap isiam, karena umat yang sudah Islam tdak mungkin
dikonversi keagamanya. Kedua, stategi memberikan dorongan
terhadap berkembangnya Islam, namun di sisi lain juga memberikan
dorongan misi juga secara lebih leluasa. Simon juga dikenal sebagai
misionaris yang menjadikan bahasa Melayu yang dekat dengan Islam
sebagai bahasa misi.

e. Baron Van Boetzelaer (1873-1956) siasat, subsidi, dan negosiasi
dengan pemerintah negara Kristen. Ambisi misi Boetzelaer adalah
pengakuan terhadap pemerintahan negara Kristen. Politik praktis
Boetzeiaer dengan pemerintahan Hindia Belanda telah melapangkan

™ Karel A Steenbrink, Kswan Dalam Pertikalen, Kaum Kolonial Belanda dan
Islam di Indonesia 1596-1942, Tij. S.A. Jamran, (Bandung: Mizan, 1995), Him. 150.
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jalan mulus Kristen dengan dukungan politk pemerintah Hindia
Belanda. Politik misi menuntut perubahan berdasar pada situasi yang
memadai, sehingga rencana mempelajan {slam dan penyampaian
kabar Injil dikalangan Islam disesuaikan seperfunya. Gubemur Hindia
Belanda setempat juga memberikan dukungan moral dan finansial dari
Jerman terhadap misi dan politik, agar suku Toraja, Muria, dan suku-
suku lainnya tidak menjadi muslim. Pos-pos misi berfungsi ganda
dengan fungsi  kekuasaan Hindia Belanda, karenanya subsidi
peradaban juga berjalan seperti tefjadi di Mentawai dan Pulau Sangi.
Hubungan penguasa Hindia Belanda dengan proyek misionaris di
Indonesia misalnya, dapat dilihat pada kasus pemberian rekomendasi
tentang Islam kepada penguaca Hindia Beianda, yang dilakukan
penasihatnya, C Snouck Hurgronje, dengan kebijakan tentang Islam
dengan tiga prinsip mendasar berikut Pertama, segala menyangkut
aspek ritual ibadah umat [slam harus bebas menjalankannya. Dibalik
kebijakan ini terselubung tujuan agar umat Islam tidak curiga terhadap
pemerintah yang tidak ikut campur urusan keyakinannya, sehingga
umat Islam tidak fanatik; kedua, dalam urusan yang berhubungan
dengan kelembagaan sosial Islam, seperti perkawinan, warisan, mahar,
dan interaksi sosial lainnya, pemerintah harus berusaha menjaga dan

memeliharanya. Namun disamping itu, umat Isiam harus tertank

dengan budaya barat, dengan harapan mereka dapat menggant
lembaga-lembaga sosial Islam tersebut; ketiga, pemerintah jangan
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sekali-kali menoleransi aktifitas umat Islam yang dapat mengipasi
bangkitnya pan-Isiamisme dan perlawanan politik terhadap penguasa.

. Hendrik Kreamer (1888-1965). Kreamer termasuk miisionaris hebat,
mungkin bisa dikatakan selevel dengan C Snouck Hurgronje.
Cendekiawan muslim Alwi Shihab memasukkan Kreamer sebagai
kelompok misionaris ekslusif. Kreamer melakukan misi dengan cara
masuk kedalam organisasi Jong Java, dengan tujuan melenyapkan
unsur Istam, berapapun mahalnya kettka Jong Islamic Bond (JIB)
berkembang. Dan menjadi lahan tumbuhnya tokoh-tokoh Masyumi,
kemudian menentang dengan keras misi iistenisasi. Kreamer pernah
menulis bahwa ada dua hal yang sangat penting dari proses misi, yaitu
mengadakan hubungan yang signifikan sebagai sebuah misi, sambil
sepenuhnya memahami kehidupan orang jawa dan mengeluarkan umat
Kristen jawa timur dan keterpencilan yang tidak dikehendaki, dan
menempatkannya ditengah-tengah kehidupan orang jawa.

. Barend Schuurman (1819-1945) Schuurman mengamini gagasan dan
Kreamer, yakni dengan mendinikan teotogi di Malang untuk memadukan
kejawen dengan Kristen. Apabila JiB dan Jong Java memilih bahasa
Meiayu sebagai pengantamya, maka Schuurman memilih bahasa Jawa
yang rumit, kaya, dan amat feodal sebagai bahasa pengantamya.
Pendekatan misi Schuurman memang sangat dialektis dan mistis. la
bahkan membutuhkan waktu 20 tahun untuk bekerja sebagai misi dan

memprakarsai pemikiran teologi Jawa.
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h. F. Van Lith SJ (1863-1926) pastor dan pendidik fleksibel di jawa. Jesuit
Van Lith adalah pastor Katolik pertama yang melakukan misi di Jawa,
tepatnya di Muntilan Jawa Tengah pada tahun 1896. Awainya ia
mempelajari bahasa dan kebudayaan Jawa, kemudian pada tahun
1904 membuka sekolah guru yang sekaligus menjadi pusat kegiatan
Katolik Jawa. Van Lith sangat memuiji pendekatan misi gaya Sadrach
dan Poensen, yang kontra dengan Cachet. la juga sangat lunak
terhadap masalah pemikahan, yang sebaiknya mengikuti tradisi
masyarakat. jawa bahkan Islam, dimana acara pernikahan tersebut
biasanya dilakukan di bale atau masjid. la menerapkan. sekulerisasi
radikal terhadap berbagai kebiasaan sosial yang terkait dengan Islam.
Van Lith tidak keberatan orang Katolik mengikuti slametan, doa-doa
berbahasa Arab, juga mengikuti acara khitanan anak-anak. Namun
semua itu harus dianggap sebagai mumi ajaran kejawen. Baginya
kejawen mumi budaya, sementara Islam adalah agama.

Pastor-pastor Katolik memang sangat sedikit yang melakukan misi

di Indonesia dibanding Protestan. Baru pada tahun 1948 pastor Beel

datang. Sebelumnya ada Teen Berge (1931-1941), namun ia tidak

berkembangkmapandangamyayangsangatp&simismelakwan
misinya di Indonesia. Selain kompetisi dengan teman sejawatnya,

Protestan, kekuatan Istam begitu tangguh menghadapi begitu gencamya
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misi Katolik. Atas alasan demikian, maka Katolik mengalihkan misi ke
daerah Timur Indonesia, seperti Maluku dan Irian Jaya.®
4. Strategi Kristenisasi

Beberapa strategi yang digunakan oleh para misionaris dalam
melakukan Kristenisasi, yaitu:
a. Pembanguna gereja di lingkungan masyarakat mayoritas muslim.

Di tengah-tengah warga mayoritas muslim, pihak salib melanggar
SKB3 menteri dengan membangun gereja yang megah. Untuk mengisi
dan meramaikan gereja saat kebaktian, didatangkan jemaat Kristen dari
tempat lain yang berjauhan. Dengan demikian syiar mereka perlahan-
lahan dapat menarik simpati warga yang lemah iman.
b. Kristenisasi kepada pasien muslim.

Di beberapa rumah sakit, misalnya di RSCM jakarta. Pasien muslim
diberi leaflet tentang penghiburan dan penyembahan yesus kristus. Di
rumah sakit Advent Bandung, pasien muslimah diajak berdoa bersama
oteh rohaniawan rumah sakit dengan tata cara peribadatan Kristen.
c¢. Kristenisasi melalui jalur hamilisasi dan pemerkosaan muslimah.

Khairiyah Anniswah alias Wawah, siswi Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) padang, diculik dan dijebak. Diberi minuman perangsang lalu
diperkosa oleh aktivis Kristen. Setelah tidak berdaya dia dibaptis dan
diKristenkan. Siswi MAN padang lainnya yang menjadi korban

pemurtadan adalah Herawati, Hartati, Listiani Dwita, dan lainHain.

% Acep Aripudin dan Mudhofw Abduliah, Perbandingan Dakwah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, Cet 1, 2014}, him. 42-47.



d. Knistenisasi melalui penyebaran narkoba.

Di desa Langensari, Lembang, Bandung, Yayasan Sekolah Tinggi
Teologt (STT) Doulos menyebarkan Kristen dengan cara merusak moral
terlebih dahulu. Di sana, para pemuda usia 15 tahunan dicekoki minuman
keras dan obat-obat terlarang sampai kecanduan berat. Setelah
kecanduan, para pemuda ini_dimasukkan ke panti rehabilitasi Doulos
untuk disembuhkan sambil dicekoki Injit supaya murtad dari Islam.

e. Kristenisasi melalui kesaksian-kesaksian palsu via mantan muslim
(murtadin).

Seorang yang menamai dii Pendeta Hagai Ahmad Maulana
mengaku sebagai putra kandung kesayangan KH. Kosim Nurzeha.
Cerameahnya di gerejapun beredar luas di kalangan masyarakat. Setelah
diselidiki, terkuak kebohongan besar Pendeta Hagai Ahmad Maulana
sebab istri KH. Kosim Nurzeha belum pemah melahirkan Ahmad Maulana.
f. Kristenisasi berkedok sosial di desa-desa terpencil.

Kristenisasi dilancarkan kepada orang-orang miskin sambil
menawarkan makanan (beras, mie, gula) secara gratis, obat-obatan,
pakaian bekas, alat-alat pertanian (bibit, pupuk, obat pembunuh serangga,
dan lair-ain).

g. Kristenisasi berkedok bantuan kursus dan lapangan pekerjaan.
Lulusan SLTP/SLTA biasanya kesulitan mencari pekerjaan. Maka

mereka bersedia menerima tawaran apapun untuk mendapat pekerjaan.
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Melalui peluang itu misionaris melancarkan misinya, yaitu boleh kerja asal
masuk Kristen.
h. Kristensasi berkedok Islam.

Caranya dengan memakai idiom-idiom kelslaman dalam tata cara
peribadatan serta menerbitkan buku-buku dan brosur (leafiet) berwajah
Istam, tetapi isinya memutar balikkan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis untuk
mendangkalkan akidah umat Islam.%

5. Faktor-Faktor Penyebab Konversi Agama

Konversi agama adaiah istilah yang pada umumnya diberikan untuk
proses yang menjurus Kepada penerimaan _suatu sikap keagamaan.
Proses ini bisa terjadi secara berangsur-angsur atau secara tiba-tiba.%’

Berbagai ahii berbeda pendapat dalam menentukan faktor yang
menjadi pendorong konversi. William James dalam bukunya The Varieties
Of Religious Expenience dan Max Heirich dalam bukunya Change Of
Heart banyak menguraikan faktor yang mendorong terjadinya konversi
agama tersebut. dalam buku tersebut diuraikan pendapat dan para ahli
yang terlibat dalam disiplin ilmu, masing-masing mengemukakan konversi
agama disebabkan dari faktor yang cenderung didominasi oleh lapangan
iimu yang mereka tekuni.

a. Para ahli agama menyatakan, bahwa faktor yang menjadi pendorong
terjadinya konversi agama adalah petunjuk ilahi. Pengaruh supematural

®Tim Fakta, (Forum Antisipasi Kegiatan Pemurtadan), Senjata Menghadapi
Pemurtadan Berkedok Isiam, (Jakarta T Pustaka Al-iautsar, Cet Ke-1, 2002), him.
15-21.

" Robert H. Thouless, Psiiologd Agema, Trj Machun Huseln, (Jakarta: Raja
Grafindo Ed 1, Cet 3, 2000), him. 189.
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berperan secara dominan dalam proses terjadinya konversi agama
pada diri seseorang atau kelompok.

b. Para ahli sosial berpendapat, bahwa yang menyebabkan terjadinya
konversi agama adalah pengaruh sosial. Pengaruh sosial yang
mendorong terjadinya koversi itu terdin dari adanya berbagai faktor,
antara lain:

1) Pengaruh hubungan antar pribadi baik pergaulan yang bersifat
keagamaan maupun non-agama (kesenian, ilmu pengetahuan,
ataupun bidang kebudayaan yang lain).

2) Pengaruh kebiasaan rutin, pengaruh ini dapat mendofrong
seseorang atau kelompok berubah kepercayaan jika dilakukan
secara rutin hngga terbiasa, misalnya: menghadiri upacara
keagamaan, ataupun pertemuan-pertemitan yang Dbersifat
keagamaan baik pada lembaga formal maupun non-formal.

3) Pengaruh ajaran atau propaganda dari orang-orang yang dekat,
misalnya: karib, keluarga, family, dan sebagainya.

4) Pengaruh pemimpin keagamaan, hubungan yang baik dengan
pemimpin agama mefupakan salah satu faktor pendorong konversi
agama.

5) Pengaruh perkumpulan yang berdasarkan hobi, perkumpulan yang
dimaksud seseorang berdasarkan hobinya dapat pula menjadi
pendorong terjadinya konversi agama.
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6) Pengaruh kekuasaan pemimpin, yang dimaksud disini adalah
kekuasaan pemimpin berdasarkan kekuatan hukum. Masyarakat
umumnya cenderung menganut agama yang dianut oleh kepala
negara atau raja mereka (Cuius regioc illius est religio)

7) Pengaruh tradisi agama.

8) Ajakan (seruan) atau sugesti.

9) Faktor emosi.

10) Kemauan.®

Pengaruh-pengaruh tersebut secara gars besamya dapat dibagi
menjadi dua, pengaruh yang mendorong secara persuasif dan pengaruh
yang bersifat koersif.

c. Para ahli Psiksiogi berpendapat bahwa yang menjadi pendorong
terjadinya konversi agama adalah faktor psikologis yang ditimbutkan
oleh faktor intern maupun ekstem.

1) Faktor intem

a) Kepribadian, secara psikologi tipe Kkepribadian tertentu akan
mempengaruhi kehidupan jiwa sesorang. Menurut penelitian W. James
la menemukan, bahwa tipe melankolis yang memiliki kerentanan
perasaan lebih mendalam dapat menyebabkan terjadinya konversi
agama dalam dirinya.

b) Faktor pembawaan, Menurut Guy E. Swason bahwa ada semacam

kecenderungan urutan kelahiran mempengaruhi konversi agama. Anak

* Sururin, dmu Jiwa Agama, (Jakarta: Rajagrafindo, Ed. 1, Cet 1, 2004), him.
107, Lihat Juga: Zakiah Dradjat, imu Jwa Agama, (Jakarta: Butan Bintang, 1991), Him.
159-171.
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sulung dan anak bungsu biasanya tidak mengalami tekanan batin,
sedangkan anak-anak yang dilahirkan pada urutan antara keduanya
senng mengalami stres jiwa.

2) Faktor ekstemn

a) Faktor keluarga, keretakan keluarga, ketidak serasian, berlainan
agama, kesepian kesulitan seksual, kurang mendapat pengakuan kaum
kerabat, dan fainnya.

b) Lingkungan tempat tinggal, orang merasa terdempar dari lingkungan
tempat tinggal atau tersingkir dar- kehidupan di suatu tempat merasa
dinnya hidup sebatang kara. Keadaan yang demikian menyebabkan
seseorang mendambakan ketenangan dan mencari tempat untuk
bergantung sehingga kegelisahan batinnya hilang.

c) Perubahan status, perubahan status, terutama yang bertangsung
secara mendadak akan banyak mempengaruhi tefjadinya konversi
agama, misainya: perceraian, keluar dafi sekolah atau perkumpuian,
perubahan pekerjaan, kawin dengan orang belainan agama, dan
sebagainya.

d) Kemiskinan, kondisi sosial-ekonomi yang sulit juga merupakan fakior
yang mendorong dan mempengaruhi terjadinya konversi agama.
Masyarakat awam yang miskin cenderung untuk memeluk agama yang
menjanjikan kehidupan dunia yang lebih baik.

d. Para ahli iimu pendidikan berpendapat bahwa konversi agama
dipengaruhi oleh kondisi pendidikan. Penelitian #mu sosial
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menampilkan data dan argumentasi, bahwa suasana pendidikan ikut

[

mempengaruhi konversi agama.

® sataluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: RajaGrafindo, Ed. Rev, Cet 18, 2012),
him. 3806-385.
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METODOLOGI! PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Bila ditinjau dan tujuannya, peneliian ini berjenis penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.”
B. Lokasi dan Objek Penelitian
Adapun tempat yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian yaitu
di Desa Menyo'e, Kecamatan Mamosalato, Kabupaten Morowali Utara,
Provinsi Sulawasi Tengah. Dan yang menjadi objek penelitian yaitu para
aparat pemenintahan, aktivis dakwah, tokoh masyarakat dan warga
masyarakat Desa Menyo'e.
C. Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus dan penelitian ini yaitu:
1. Pola-pola gerakan Kristenisasi.
2. Dampak Kristenisasi terhadap kehidupan masyarakat.
3. Strategi dakwah.

”Tm,mmmﬂmmummmm
Konssiing, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, Cet 1, 2012), him. 3.
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D. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Gerakan Kristenisasi menggunakan berbagai macam pola gerakan
yang telah disusun secara sistematis yang bertujuan untuk mempermudah
dan memperlancar usaha mereka dalam menyebarkan Kristen. Oleh
sebab itu, sangat penting untuk mengetahui pola-pola gerakan ini
sehingga dan informasi tersebut dapat dirumuskan cara-cara atau
metode-metode yang tepat, yang dapat digunakan untuk menghadapi
gerakan Kristenisasi tersebut.

2. Knistenisasi yang terjadi di tengah-tengah masyarakat tentunya
akan membawa dampak yang besar dalam kehidupan masyarakat,
Agama merupakan sesuatu yang sangat sensitif yang ada dalam
masyarakat, dengan agama dapat mangikat masyarakat untuk semakin
dekat dan menciptakan suatu persatuan, namun pula dengan
mengatasnamakan agama masyarakat dapat terpecah dan menimbuikan
konflik seperti yang terjadi di Poso, Maluku, dan beberapa daerah lainnya
di Indonesia.

3. Dalam menghadapi gerakan yang tersusun secara sistematis,
maka diperiukan suatu rencana dan strategl yang sistematis pula. Untuk
menghadapi gerakan Kristenisasi di Desa Menyo'e diperiukan strategi
yang tepat sehingga usaha-usaha untuk menghadapi gerakan Kristenisasi
tersebut dapat berjatan dengan lebih efisien dengan peluang keberhasilan
yang lebih tinggi.
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E. Sumber Data

Berdasarkan sumbemya data dapat digolongkan menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder
a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden
atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti.
Data tersebut bisa diperoleh langsung dan personet yang diteliti dan dapat
pula berasal dari lapangan.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang telah lebih dulu dikumpultkan dan
dilaporkan oleh orang atau instansi di luar dari peneliti sendiri, walaupun
yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asii. Data sekunder
bisa diperoleh dan instansi-instansi, perpustakaan, maupun pihak
lainnya.”
F. Instrumen Penelitlan

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur dan memperoleh data terhadap vaniabel peneliian yang
dipermasalahkan.”? sehingga dalam melakukan pengumpulan data
menjadi lebih mudah dan mendapatkan hasil yang lebih baik dalam arti
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga data yang didapatkan lebih
mudah untuk diolah. Untuk memperoleh data ini, maka digunakaniah
instrumen yang berupa kamera, alat perekam, alat tulis, lembar observasi,

7 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet 1,
2008), him. 57-58.
T2Moh. Pabundu Tka, Metodologi Riset Bisnis, him. 49.
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panduan wawancara, dan catatan dokumentasi, serta peralatan lain yang

dapat mendukung penelitian ini.

a. Kamera, merupakan alat yang digunakan untuk mengabadikan atau
mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan subjek/objek dalam
penelitian yang dianggap penting dan bermanfaat.

b. Alat perekam, adalah alat yang digunakan untuk merekam hai-hal yang
berkaitan dengan penelitian baik dalam bentuk suara maupun gambar
demi menjaga keotentifikasian data yang dikumputkan oleh peneliti.

c. Alat tulis, merepakan alat yang digunakan untuk mencatat setiap hal
yang dianggap penting dan perlu untuk dicatal seiama melakukan
penelitian.

d. Lembar observasi, yaitu berisi catatan-catatan yang diperoleh oieh
peneliti pada saat melakukan penelitian di lapangan.

e. Panduan wawancara, merupakan daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan ataupun garis besar hal-hal yang akan ditanyakan oleh
peneliti selama melakukan penelitian.

f. Catatan dokumentasi, adalah data pendukung yang dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penguatan data observsi dan wawancara yang berupa

gambar, grafik, data angka, sesuai dengan kebutuhan peneliti.
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G.Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistemnatik terhadap gejala
atau fenomena yang ada pada objek penelitian™. Didalam pengertian
Psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan meliput
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan seluruh alat
indera. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan metlalui penglihatan,
penciuman, pendengaraan, peraba, dan pengecap. Observasi dapat

dilakukan dengan dua cara, yaitu:

1. Observasi non sistematis, yang dilakukan pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.
2. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.™
b. Wawancara (Intefview)
Wawancara meiupakan metode pengumpulan data dengan cara
tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada
masalah, tujuan, hipotesis penelitian.”> Ditinjau dari pelaksanaannya,

wawancara (interview) dibedakan atas:

 paoh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet 1,
2006), him. 58.

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneditian Suatu Pendokatan Prakiek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, Ed Revisi, Cet 12, 2002), him. 133.

TMoh. Pabundu Tika, Mofodologl Riset Blsnis, (Jakerta: PT Bumi Aksara, Cet 1,
20086), him. 62.
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1. Wawancara berstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
terfebih dahulu membuat daftar pertanyaan yang kadang-kadang
disertai jawaban-jawaban altematif dan responden yang dimaksud
agar pengumputan data dapat lebih terarah pada masalah, tujuan,
dan hipotesis penelitian.
2. Wawancara tidak berstruktur, adalah wawancara yang dilakukan
dengan tanpa menyusun daftar pertanyaan sebelumnya.
3. Kombinasi . Wawancara berstruktur dan. Wawancara tidak
berstruktur, pewawancara membuat daftar pertanyaan yang akan
disajikan, tetapi cara pengajuan atau penyajian pertanyaan-
pertanyaan, diserahkan pada kebijaksanaan pewawancara itu
sendiri.
¢. Studi dokumentasi

Dokumentasi dan asal katanya dokumen, yang artinya barang-
barang bertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda bertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan haran, dan sebagainya.”
Dokumen dapat dibedakan menjadi:

1. Dokumen primer
Jika dokumen ini ditulis langsung oleh orang yang mengalami suatu

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, Ed Revisi, Cet 12, 2002), him. 135.
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2. Dokumen sekunder
Jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain selanjutnya ditulis oleh
orang ini.”’
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan venfikasi data agar sebuah fenomena
memitiki nilai sosial, akademis dan ilmiah. menurut Miles dan Huberman
juga Yin tahap analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum
dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. Analisis selama pengumpulan data
Menurut Yin dilakukan dengan menggunakan multi sumber bukti,
membangun rangkaian bukti dan kiarifikasi dengan informan tentang draf
kasar dari laporan penelitian. Kegiatan analisis data seiama pengumpulan
data dapat dimulai setelah penelit memahami fenomena sosial yang
sedang diteliti dan setelah mengumpulkan data yang dapat dianalisis.
2. Reduksi data
Miles dan Huberman mengemukakan, reduksi data diartikan
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakkan, transformasi data kasar, yang muncul dari catatan-
catatan lapangan. Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan

7 jrawan Soehartono, Metode Penelian Sosial, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, Cet 2 1998), him. 70.
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pilihan-pilihan terhadap data yang hendak dikede, mana yang dibuang,
mana yang merupakan ringkasan, ceritacerita apa yang sedang
berkembang. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggotongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasikan data dengan cara yang sedemikian rupa
sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
3. Penyajian data
Miles dan_Hubermman mengemukakan bahwa yang dimaksud
penyajian data adalah menyajikan sekumpuian informasi yang tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilkan tindakan. Dalam rangka mengukur kualitas penyajian data
yang dilzkukan, peneliti kualitatif perlu bertanya kepada dirinya sendiri
apakah ia paham penyajian informasi yang ia fakukan®.
4. Menarik kesimpulan/verifikasi
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang
mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Penarikan kesimpuian
sebenamya hanyalah sebagian dari satu keglatan dari konfigurasi yang
utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama kegiatan

bertangsung.™

™ |mam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitisn Sosial Agama, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, Cet 2, 2003), him. 181-185.



BAB IV
HASIL. PENELITIAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

Berikut ini peneliti akan memaparkan secara singkat profil desa
manyoe yang merupakan tempat penelit melakukan penelitan yang
merupakan tempat rawan Kristenisasi.

1. Sejarah Desa

Desa Menyo'e merupakan salah satu desa dari 14 desa (empat

belas) desa yang ada di kecamatan Mamosalato Kabupaten Morowali
Utara, merupakan desa yang berbatasan langsung dangan kabupaten

Tojo Una-una

Menyo'e adalah dasa pedalaman yang terletak 56 KM barat laut, dan
Ibu Kota kecamatan Mamosalato, Kabupaten Marowali Utara Desa ini
memiliki jumiah” penduduk 1.257 jiwa dangan jumlah kepala keluarga
sebanyak 307 KK. Desa ini memiliki 4 Dusun dan 10 RT, serta memtiki
wilayah dengan luas 36.113 Hekto Are (Ha). Letak koordinat desa ini
adalah Lat 1'22.49 11° S, Lon 121'46.87 19" E. Secara geografis desa Ini
terletak pada bantangan 500 Meter Pegunungan. Menurut sejarahnya,
desa Menyo'e berawal dari kerajaan Wana yang berada di lereng
pegunungan + 6 Km sebelah barat desa Menyo'e saat ini. Desa Menyo'e
diambil dari nama sebuah sungai yang mengalir di wilayah daerah
tersebut sefak tahun 1920.
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Desa ini memiliki penduduk dangan latar belakang kesukuan 100%
Wana yang menggunakan bahasa sehari-han yakni bahasa Taa. Desa ini
berdiri pada 26 juni 1976 yang awalnya hanya berjumlah 16 kepala
keiuarga dan akhimya berkembang menjadi sebuah desa denéan jumliah
penduduk yang cukup banyak diantara beberapa desa pedalaman.

Awal pembentukannya desa ini diperjuangkan oleh Bapak Yan Karau
yang selanjutnya ditunjuk oleh Bapak Bupati Poso waktu itu, sebagai
kepala desa perintis di Desa Menyo'e. Pada masa itu, dasa Menyo'e
menjadi bagian dan_kecamatan Bungku Utara, Kabupaten Poso. Seiring
perkembangan pemekaran, saat ini desa Menyo'e menjadi bagian dari
Kecamatan Mamosalato, Kabupaten Morowali Utara. Meskipun umur desa
Menyo'e telah terhitung cukup tua yakni mencapai angka 43 tahun, akan
tetapi desa Menyo'e masih sangat jauh dari kata sejahtera hal ini
disebabkan karena sangat terisolasinya desa Menyo'e secara geografis
sefta kurangnya perhatian pemefintah sebelumnya akibat pembagian
wilayah yang sangat luas dar kabupaten-kabupaten sebelum Morowali
Utara.

Pemerintahan desa Menyo'e telah dipimpin oleh 4 kepala desa
yakni: Yan Karau (1976-1995), Abd.Manaf Liwu (1995-2004), Sulwinsis

Dowo (2004-2016), Sinton Pasimbo (2018-Sekarang).
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2. Aspek Geografis
a. Letak Geografis
Secara geografis, desa Menyo'e berada pada koordinat Lat

1'37.4397°S Lon 121'78.0893E. dengan batas wilayah sebagai berikut:

1) Sebelah utara : desa kasiala, kabupaten Tojo Una-una
2) Sebelah timur . desa uematopa, hutan lindung

3) Sebelah selatan : desa uepakatu

4) Sebelah barat »hutan lindung

b. Topografi wilayah

Wilayah desa Menyo'e merupakan daerah yang terletak di wilayah
pegunungan, perbukitan, dataran tinggi. Dengan luas wilayah £36.113 Ha.
Ketinggian tanah 1.120 m diatas permukaan iaut

Berdasarkan kondisi topografinys wilayah desa Menyo'e
dikategorikan sebagai berikut :

1) Ketinggian wilayah pada koordinat desa Menyo'e yakni antara
1.120 mdpl sampai 2.200 mdpl.

2) Ketinggian 1.120 mdpl, memiliki luas sebesar 22.154 Ha atau 61%
dari luas wilayah. Sedangkan kemiringan lahan di desa Menyo'e
sangat berpariasi dan diklasifikasikan sebagai daerah dengan
bentangan pegunungan dan perbukitan terbesar.

3) Tingkat kemiringan 28-85° merupakan tingkat kemiringan wilyah

yang paling luas.
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c. Klimatologi

Desa Menyo'e temasuk wilayah yang bernkiim tropis, dengan musim
yakni kemarau ( September-Maret) dan musim hujan (AprilkAgustus)
dengan temperatur suhu udara rata-rata berkisar antara 20,03°C-32,78°C,
dimana suhu maksimum terjadi pada bulan Oktober dan November
dengan suhu 33,8°C, serta suhu terendah yang mencapai 14°C pada
malam han didusun Padalempe pada pertengehan bulan september
setiap tahunnya.

3. Demografis

a. Pembagian administratif desa

Desa Menyo'e secara administratif termasuk wilayah kecamatan
Mamosalato, kabupaten Morowali Utara, provinsi Sufawesi Tengah.

Secara administrasi desa Menyo'e terbagi menjadi 4 dusun yaitu:

Dusun | Menyo'e Dusun || Menyo'e
Dusun Il Ngovo Dusun IV Padalempe
b. Jumiah penduduk

Jumtah penduduk desa Menyo'e bardasarkan jenis ketamin tahun
2016 adalah sebagai berikut
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JUMLAH PENDUDUK
KEPADAT
DUSUN LAKI- | PEREMPU | JUMLAH AN JUMLAH
LAKI AN KK PENDUDU JIWA
K

DUSUN |

MENYQ'E 151 158 81 309
DUSUN I

MENYO'E 50 220
DUSUN

NGOYO 183 173 92 366
DUSUN

PADALEMPE 182 150 74 332
JUMLAH 628 603 307 1.231
¢. Agamafaliran kepercayaan

Berikut adalah agama/aliran kepercayaan yang tumbubh dan

berkembang di masyarakat desa Menyo'e sebagai berikut ™

Tabei 5.2

NO AGAMA JUMLAH
1 | ISLAM 230 ORANG
2 | KRISTEN 730 ORANG
3 | KATOLIK 0 ORANG
4 | HINDU 0 ORANG
5 | BUDHA 0 ORANG

 Rpim desa Menyo's 2016-2022
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6 | KEPERCAYAAN LAIN 270 ORANG

JUMLAH 1.231 ORANG

d. Gambaran umum masyarakat

Masyarakat desa Menyo'e adalah bagian dari masyarakat suku Ta'a
Wana yang merupakan salah satu suku terasing yang ada di Sulawasi,
sebagai suku terasing, pemahaman keagamaan mereka masihlah sangat
minim, seputar kepercayaan, mereka masih percaya terhadap roh-roh
leluhur (Animisme) dan juga terhadap benda-benda yang dianggap
memiliki kekuatan ghaib (Dinamisme). Jika ditanya tentang keyakinan
mereka, mereka mengatakan bahwa mereka adalah khalaik dan meyakini
bahwasanya hanya ada satu pencipta yang mereka sebut dengan “Pue”.

Di Menyo'e, kehidupan masyarakatnya masih sangat sederhana,
masyarakat hidup dengan hasil pertanian berupa padi ladang, kemir,
cokiat, dli dan ada juga yang mencari hasil hutan seperti damar, madu,
gaharu dil. sedangkan untuk kebutuhan-kebutuhan yang lain seperti
pakaian mereka harus membeii di pasar yang berada di kecamatan yang
berjarak sangat jauh melintasi gunung dan hutan. karena lokasinya yang
berada jauh didalam hutan dengan medan pegunungan yang ekstrim
membuat akses kendaraan menuju desa ini sangat sufit. untuk bisa
sampai ke kecamatan dan jalanan beraspal masyarakat hanya memiliki
dua pilihan yang pertama berjalan kaki dengan durasi perjalanan antara 7-
9 jam, atau menggunakan ojek, namun untuk ojek hanya bisa ditakukan

[
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jika bukan sedang musim hujan dan cuaca sedang cerah. Belum ada
listitk PLN yang menerangi desa ini, untuk penerangan mereka
mengandalkan PLTA yang di buat oleh desa, belum ada jaringan
telekomunikasi di desa ini sehingga masyarakat masih mengandalkan
surat yang dititp kepada orang lain untuk berkomunikasi dengan orang
yang jauh. Bahasa sehan-han yang mereka gunakan yaitu bahas suku
Ta'a, sedangkan untuk bahasa Indonesia masih banyak dari masyarakat
Menyo'e yang tidak memahaminya.

B. Pola—Pola Gerakan Kristenisasi

Penyebaran Kristen dan sepak terjang misionaris di desa Menyo'e
memiliki sejarah yang cukup !ama serta panjang. Namun tidak ada yang
mengetahui secara pasti kapan awal mula mereka mulai masuk ke
Menyo'e. Masyarakat memiliki jawaban yang berbeda-beda ketika mereka
dimintai informasi tentang kapan dan siapa misionaris pertama yang
masuk ke desa mereka. kebanyakan masyarakat akan mengatakan
bahwa mereka para misionaris, masuk ke desa Menyo'e pada tahun 80 -
an, Namun untuk waktu yang lebih mendetail tidak ada satupun
kesepakatan antara mereka. satu hal yang mereka sepakati adalah bahwa
para misionaris telah sejak lama ada dan masuk di desa mereka.

Dalam proses perkembangannya, mereka menggunakan berbagai
macam cara agar mereka beserta pemahaman yang mereka bawa dapat
diterima oleh masyarakat desa yang pada waktu itu memang masih
sangat awam dengan pemahaman-pemahaman tentang agama. Seperti
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yang telah peneliti jelaskan tentang keadaan masyarakat desa Menyo'e
pada pembahasan bab iv bagian b tentang gambaran umum masyarakat
desa Menyo'e, bahwa memang masyarakat desa Menyo'e adalah
masyarakat yang tinggal di pedalaman yang dapat dikatakan masih
primitif. Dan pemahaman tentang keagamaan merupakan hal yang baru
bagi mereka. seperti hainya masyarakat pedalaman pada umumnya,
pemahaman keagamaan mereka masih seputar kepercayaan terhadap
roh-roh leluhur (Animisme) dan terhadap pohon-pohon, batu, tempat atau
benda-benda yang mereka anggap keramat atau memiiiki kekuatan ghaib
(Dinamisme).

Meskipun begitu, pada masa yang sekarang ini, mereka telah
berhasil menyebarkan Kristen dan membuat sebagian masyarakat
menjadi fanatk dengan ajaran tersebut, sehingga pada perkembangannya
penyebaran Kristen di Menyo'e tidak hanya dilakukan oleh para misionaris
saja namun juga dilakukan oleh masyarakat setempat yang telah
memeluk agama Kristen. Mereka mengajak kérabat-kerabat dekat sefta
teman-teman mereka untuk masuk dan memeluk Kristen. hal ini sesuai
dengan penuturan ustadz Ridwan Rahimi yang merupakan koordinator dai
wilayah AMCF beliau mengatakan:

“Disini itu ada juga domba gembala tapi dilatih supaya bisa menggembala,

supaya bisa ngajak keluarga-keluarga, teman-temannya masuk Kristen.
kaya Dolo itu juga domba gembala tapi bisa menggembala juga™.®

”uamammwmw,m.s«noa
September 2018.
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Berikut ini adalah cara-cara atau pola-pola gerakan misionaris dalam
menyebarkan Kristen di Menyo'e yang merupakan hasil dari penelitian
yang peneliti lakukan baik melalui wawancara maupun dari pengamatan
pribadi peneliti.

1. Membuat basis gerakan di Menyo'e

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ustadz Abdul Ghani

yang merupakan koordinator dai pedalaman AMCF Morowali Utara pada
Rabu, 05 september 2018 beliau mengatakan bahwa:
“kalau cuman Menyo'e itu kecil, karena memang target mereka bukan
hanya Menyo'e tapi seluruh masyarakat suku Ta'a wana yang ada di
pedalaman, muiai dari pedalaman kabupaten Tojo Una-una, sampai
pedalaman Morowali Utara. terus kenapa misionaris membuat markas di
Menyo'e, ya karena Menyo'e itu tempatnya yang paling strategis. Menyo'e
itu posisinya ada di tengah-tengah jadi kalau mau ke kabupaten tojo
dekat, ke Morowali Utara juga dekat jadi enak mereka kalau mau
bergerak, apalagi fasilitas mereka lengkap ada heli lagi™®’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, memang benar bahwa para
misionaris menjadikan desa Menyo'e sebagai pusat dari gerakan yang
para misionaris buat, dalam rangka untuk menyebarkan agama Kristen di
pedalaman Morowali Utara. Dan apa yang menjadi sasaran mereka bukan
hanya terbatas pada masyarakat di desa Menyo'e saja, sebab masyarakat
desa Menyo'e hanyalah sebagian kecil dari sebuah komunitas masyarakat
pedataman suku Ta'a wana yang hidup dan menetap di pedalaman
sulawesi tengah.

Menyo'e dipilih sebagai basis gerakan mereka sebab lokasi desa
Menyo'e yang strategis, posisinya yang dekat dengan Kabupaten Tojo

"unmuehm,kmaammmcF Morowall  Utara,
wawancara, Rabu, 05 September 2018.
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Una-una memudahkan misionaris untuk melakukan gerakan baik di
kabupaten Morowali Utara maupun di Kabupaten Tojo Una-una. Sebagai
basis gerakan, misionaris membangun beberapa aset di desa Menyo'e
berupa rumah misi, asrama, jaringan komunikasi radio, sekotah, lapangan
pesawat perintis, lapangan helikopter dil. Yang mana semua aset yang
mereka bangun tersebut mereka manfaatkan untuk menunjang
pergerakan mereka.

2. Adat budaya

Disetiap tempat tentu memiliki adat dan kebudayaannya masing-
masing yang berbeda dan tempat lain, dan masyarakat akan cenderung
mudah untuk menerima sesuatu apabila sesuai atau identik dengan apa
yang telah menjadi adat kebudayaannya, bahkan akan ada sedikit
kebanggan ketika ada orang tuar yang turut mengikuti adat mereka. hal
inilah yang juga dimanfaatkan oleh misionaris seperti apa yang
disampaikan oleh bapak Abdul Manaf Liwu.

menurut bapak Abd Manaf Liwu yang juga merupakan salah satu
mantan kepala desa Menyo’e (1995-2004), betiau mengatakan bahwa:
"Mereka punya cara dulu itu mereka saya liat pembawaan mereka di
wilayahyangbelunberagama.merekabawah'adisiorangdisirﬁormcﬁ
wana, mereka ikut tradisi macam ada kegiatan-kegiatan adat wana
mereka ikut dulu itu, mereka pelajari dulu adat istiadatnya orang wana,
baru pelan-pelan mereka ajaran mereka agama misi itu. Mereka
dulu bahasa Ta'a mereka pelajari adat disini kalau ada berdukun mereka

ikt juga, alkitabnya mereka itu juga sudah mereka teemahkan ke
bahasa Ta'a."®2

“wamm,wmumm'e.mmmwom
1985-2004, wawancara, selasa 02 Oktober 2018.
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para misionaris yang awal-awal datang ke Menyo'e bukaniah orang
indonesia namun orang-orang yang berasal dari luar negeri. ketika awal
kedatangannya para misionaris yang datang tidaklah langsung
mengabarkan Kristen kepada masyarakat dan juga tidak langsung
mengajak masyarakat untuk memeluk agama Kristen. Namun mereka
melakukan pendekatan-pendekatan yang berkaitan dengan adat istiadat,
kebudayaan dan tradisi masyarakat setempat. Ketika ada acara-acara
adat yang dilaksanakan oleh-masyarakat desa, sebagai contohnya acara
adat seperti Padungku yang merupakan acara yang dilaksanakan oleh
masyarakat selepas panen sebagai bentuk kesyukuran mereka atas
panen yang tetah mereka lakukan serta acara-acara adat yang lainnya,
mereka turut serta hadir dan belajar dan mereka tidak melarang hai-hal
yang seperti demikian, justru setefah mereka mempetajari kebudayaan
warga masyarakat setempat, barulah kemudian para misionaris mengait-
ngaitkannya dengan ajaran Kristen yang mereka bawa.

Para misionans mengatakan dan membuat seolah-olah bahwa
ajaran yang mereka bawa tidakiah jauh berbeda dengan apa yang selama
ini mereka lakukan dan mereka kerjakan. Setelah membuat kedekatan
dengan masyarakat barulah para misionaris kemudian pelan-pelan
mengajak masyarakat untuk beralih keyakinan dan memeluk Kristen.
Bukan hanya metakukan pendekatan dari sisi adat, budaya serta tradisi
saja. Para misionaris yang memang bukan berasal dari Indonesia juga
melakukan pendekatan-pendekatan dan segi kebahasaan. Bahasa suku
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Ta'a yang menjadi bahasa sehari-hari masyarakat desa Menyo'e tidak
luput menjadi objek peneliian dan media pendekatan misionaris kepada

masyarakat.

Para misionaris yang berasal dari luar negeri fasih menggunakan
bahasa suku Ta'a namun justru idak memahami bahasa tndonesia. Para
misionarns juga menerjemahkan injil mereka ke dalam bahasa suku Ta'a
agar lebih mudah untuk dipahami oleh masyarakat dan sebagai bentuk
pendekatan-pendekatan yang terus mereka !akukan.

3. Pendidikan

Di desa Menyo'e sendiri terdapat beberapa sekolah dasar buatan
pemerintah yang telah lama berdin, yaitu bertempat di dusun !, dan dusun
Padalempe. Walaupun buatan pemerintah namun pada kenyataannya
dalam proses pembuatannya banyak dibantu oleh para misionaris, seperti
yang dikatakan oleh bapak bundu, beliau mengatakan:

“Itu sekolah dulu ity memang punya pemerintah tapi waktu dibuat dibantu
juga sama misi, seng-sengnya mereka yang angkut pake heli, semen-
semennya juga itukan mereka juga yang bantu angkat kemari itu, kalau
mau tunggu diojek atau dipikul ndak selesai-selesai itu sekolah, belum lagi
ongkosnya yang mahal, malahan lebih mahal ongkos angkutnya daripada

harga semennya, soalnya disini dihitung perkilo, 1 kilo barang itu
harganya 4.000, jadi kalau semennya 50 kilo ya sudah 200 ribu cuman

buat angkutnya saja™®

lokasi desa yang cukup sufit untuk difangkau oleh kendaraan pada
saat itu membuat sulitnya barang-barang material bangunan sampai di
desa, beberapa barang diangkut dengan cara diojek dengan
menggunakan sepeda motor yang telah dimodifikasi sebelumnya dan

® Bapak Bundu, warga Masyacakat, wawancara, Selasa 30 Oktober 2018
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sebagian lainnya diangkut dan dipikul oleh warga desa. Namun untuk
barang-barang yang berat seperti semen dan seng menjadi masalah
tersendiri bagi warga desa. dan kesempatan inilah yang dimanfaatkan
oleh para misionaris untuk semakin mendekatkan diri dengan masyarakat
desa. Barang-barang yang tidak bisa sampai di desa mereka muat
dengan menggunakan helikopter sehingga penyaluran bahan material
sekolah menjadi lebih cepat.

Bukan hanya terlibat dalam proses pembuatannya setelah sekolah
tersebut telah berdiri, para misionaris juga mengambil peran sebagai
tenaga pengajar di sekolah-sekolah tersebut Berdasarkan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan Naila dan Mans zahra yang
merupakan mantan murid dari SON dusun |, peneliti memperoleh
informasi bahwa anak-anak yang menjadi murid di sekolah tersebut
pemah di data oleh salah seorang guru yang bertanya tentang nama dan
agama yang dianut, namun kemudian guru tersebut menawarkan untuk
mengubah nama anak-anak tersebut menjadi nama-nama Kristen dengan
alasan nama-nama mereka tidak memiliki arti sehingga diganti dengan
nama yang lebih baik serta guru tersebut juga menuliskan agama untuk
anak-anak tersebut menjadi agama Kristen. Anak-anak yang tidak paham

hanya mengiyakan saja apa yang dilakukan oleh guru tersebut sehingga




71

ketika di sekolah mereka dipanggil dengan nama-nama Kristen pemberian
guru tersebut

Selain dua sekolah tersebut terdapat satu sekolah lagi yang
merupakan sekolah yang didinkan oleh misionans yang teretak di
kampung Padangtangkal. Di sekolah ini para murid-muridnya diajarkan
lagu-lagu kerohanian gereja sehingga banyak dari murid-murid sekolah ini
yang hafal lagudagu gereja. Peneliti pemah berkunjung langsung ke
sekolah yang didirikan oleh misionaris tersebut dan peneliti melinat
langsung di papan tulis di salah satu ruangan kelas masih tertulis dengan
jetas lagu-lagu kerohanian gereja. Bukan hanya diajarkan lagu-lagu gereja
murid-murid sekolah tersebut juga sering diajak pergi ke gereja yang
terletak tidak jauh dan sekolah tersebut dengan alasan jalan-jalan atau
untuk sekedar membersihkan gereja.®

4. Kesehatan

Kesehatan menjadi salah satu jalan yang dimanfaatkan oleh
misionaris untuk menyebarkan ajaran Krsten di Menyo'e. Mereka
menyadari bahwasanya kesehatan merupakan salah satu hal yang sangat
penting bagi suatu masyarakat khususnya di pedalaman. Sebab ketika
kesehatan telah hilang dari diri seseorang maka seseorang tersebut akan
berusaha bagaimanapun caranya dan apapun bayarannya untuk kembali

menjadi sehat, apalagi kondisi masyarakat desa Menyo'e yang berada di

8 Maris Zahra, dan Nailla, mantan murid SON mnyo'e, wawancara, Salasa 30
Oktober 2018.

B Kholrul Alimin, mantan murid SD milik misionaris di kampung Padangtangkal,
wawancara, Selasa, 30 Okiober 2018
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pedalaman yang membuat sangat minimnya fasilitas dan tenaga
kesehatan yang tersedia.

Hal-hal semacam inilah yang dimanfaatkan oleh misionars untuk
dijadikan jalan penyebaran Kristen di Menyo'e. Penelit melakukan
wawancara dengan salah seorang dai pedalaman yang berasal dari
yayasan al-muhaijirin, beliau mengatakan:

“Kesehatan juga jadi jalan mereka menyebarkan Kristen di sini, kalau tidak satah
sekitar tahun 2007 itu mereka pemah kasih datang dokter dari kanada, mereka
kasih datang buat kasih pelayanan kesehatan masyarakat tapi jelas mereka

tidak naik ojek apalagi jalan kaki, mereka lebih hebat naik helikc_»gter, dan di sini
mungkin ada sekitar satu bulanan baru pulang iagi ke negaranya

Sekitar tahun 2007 Para misionaris pernah mendatangkan seorang
dokter yang didatangkan langsung dari Kanada sebagai tenaga kesehatan
di desa Menyo'e. Masyarakat desa bebas datang uniuk memeriksakan
keadaannya kepada dokter Kanada tersebut secara gratis, kurang lebih
satu bulan dokter tersebut tinggél dan melayani masyarakat desa Menyo'e
sebelum akhimya kembali ke negara asainya. Sefain mendatangkan
tenaga kesehatan misionaris juga memberikan bantuan kesehatan lain
yang tentunya memiliki maksud tersembunyi dibalik bantuan tersebut,
seperti yang terjadi dengan salah seorang warga Menyo'e yang bemama
pak Pin. Sebagaimana yang di tuturkan oleh bapak Niwa yang masih
keluarga bapak Pin, beliau mengatakan:

“Dia itu sudah lama sakit, badannya sudah kurus, terus ada pendeta

datang sama dia bilang mau di bawa ke Palu mau di obati, ya dia mau

saja soalnya dibilang mau ditanggung juga biayanya. Pas di Paiu di rumah
sakit sering sekali datang pendeta sama dia di doakan segala macam, pas

% Ust lin Mahmuddin, sekretaris yayasan Al-Mubajirin, wawancara, Kamis, 06
September 2018.
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sudah sembuh sama pendeta sering diajak pergi ke gereja di doakan di

berkati, keluarga-keluarga juga diajak, terus diajak masuk Kristen™.%”

Sebelumnya pak pin menderita sakit yang tak kunjung sembuh
bahkan sampai membuat badannya kurus sampai kemudian datang
seorang pendeta menawarkan bantuan pengobatan kepada pak Pin,
akhimya pak Pin dibawa dengan menggunakan helikopter milik misionaris
menuju kota Palu untuk mendapatkan pengobatan di sana. Selama di
Palu pak Pin sering dikunjungi oleh pendeta-pendeta yang juga
menawarkan bantuan-bantuan képacda pak Pin bahkan semua biaya
pengobatannya juga ditanggung oleh para pendeta tersebut Akhirnya
setelah sembuh dan kembali ke Menyo'e pak Pin sering diajak oleh
pendeta tersebut ke gereja bahkan keluarga pak Pin pun juga diajak untuk
sama-sama pergi ke gereja. Karena merasa berhutang budi akhimya pak
Pin sekeluarga menerima ketika mereka diajak untuk masuk dan memeluk
agama Kristen.

Begitulah cara yang mereka gunakan untuk mengajak orang masuk
Kristen melalui jalur kesehatan, mereka memberikan bantuan-bantuan
kesehatan namun dengan maksud tertentu, yang maksud tersebut
tentulah sudah jelas untuk memasukkan masyarakat kedalam agama
Kristen.

5. Bantuan-bantuan

Untuk jalur yang satu ini saat peneliti melakukan penelitian, temyata

masyarakat terbagi menjadi dua pendapat Satu pendapat mengatakan

* Bapak Niwa, warga Menyo'e, keluarga pak pin, wawancara, Ahad, 14
Oktober 2018.
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bahwa memang benar ada bantuan-bantuan berupa bahan-bahan pokok,
sembako dan garam yang diberikan oleh misionaris seperti yang
diungkapkan oleh bapak Bundu yang mana beliau mengatakan bahwa:

“lya mereka itu biasa bawa bantuan, kaya garam itu mereka biasa bawa,
sembako, soalnya disini kalo mau cari garam susah”.*

Hal yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Ustadz lin
Mahmudin salah satu dai pedalaman di Morowali Utara beliau
mengatakan:

“Mereka itu biasa datang dengan bantuan-bantuan juga kaya garam
sembako apa, terus di bagi-bagi sama warga cuman tidak terlalu sering™®

Namun ada juga warga yang mengatakan bahwa tidak ada bantuan-
bantuan yang diberikan oleh misionaris kepada mereka sebagaimana
yang diungkapkan oleh bapak Ison beliau mengatakan:

*Kalau untuk bantuan-bantuan memang mereka biasa kasih bantuan,
kaya angkut-angkut semen seng apa, tapi kalau kaya bantuan sembako
itu tidak ada, mereka tidak permah kasih-kasih sembako ke kita kaya yang
ustadz-ustadz lakukan, kalau ustadz-ustadz kan sering kasih bantuan
sebako tapi kalau mereka tidak pemnah, mereka cuman datang-datang
saja buat-buat kegiatan"®

Selain bapak ison, hal yang sama juga disampaikan oleh bapak Oku

beliay mengatakan:

“tidak ada bantuan begitu, kalau bantuan kaya sembako, garam tidak ada
kita tidak pemah di kasih sama mereka mereka, kalau bantuan lain ada
tapi katau bantuan sembako tidak ada™

Kehidupan masyarakat yang sederhana serta akses menuju desa
yang sufit menyebabkan banyak kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang

% napak Bundu, warga masyarakat, Wawancara, setasa, 30 Oktober 2018.

® Ust lin Mahmuddin, dal dan sekretaris yayasan Al-Muhajirin, kamis, 06
September 2018.

* Bapak tson, warga masyarakat, wawancara, Selasa, 11 september 2018.

* Bapak Oku, warga masyarakat, wawancara, kamis 13, september 2018.
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cukup sulit untuk didapatkan. Seperti halnya kehidupan masyarakat
terpencil pedalaman pada umumnya yang sangat membutuhkan akan
adanya garam dapur, masyarakat desa Menyo'e juga mengalami hal
yang demikian itu. Untuk mendapatkan garam dapur masyarakat harus
rela berjalan menuruni gunung dengan durasi perjalanan yang tebilang
cukup lama yang berkisar antara 7-9 jam.

Dari keterangan masyarakat yang terbagi menjadi dua pendapat,
penulis berkesimpulan bahwasanya kemungkinan bantuan-bantuan yang
mereka berikan tidak diberikan kepada seluruh masyarakat yang ada
namun misionaris memilih dan memitah masyarakat yang akan mereka
berikan bantuan yang akan memberikan manfaat bagi gerakan mereka.
namun bagaimanapun bentuknya, lagidagi apa yang menjadi
keterbatasan masyarakatiah yang dimanfaatkan oleh misionaris sebagai
alat yang ampuh untuk menjaring masyarakat masuk agama Kristen.

6. Mendekati orang-orang dianggap berpengaruh

Menurut kesaksian bapak Umar Basyir yang mana beliau merupakan
salah satu dai pedataman di Morowali Utara beliau mengatakan bahwa:
“Di sini itu misionaris mereka kasih sebar Kristen pakai banyak cara, dia
dekati dulu orang-orang yang ada pengaruh, orang yang didengar yang
dituakan lah Iistilahnya, karanakaiosudahmasuknanuanggota-
anggotanya pasti ikut saja, ikut nyusul sama itu bos-bosnya™®

Disetiap lingkungan masyarakat dimanapun itu tentunya akan ada
seseorang atau beberapa orang yang lebih dar orang yang lainnya, akan
ada orang-orang yang dituakan dan dianggap befpengaruh terhadap

2 pak Umar Basyr, dai pedalaman Morowall Utara, wawancara, senin, 20
September 2018.
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masyarakat tersebut, terlebih lagi jika masyarakat tersebut merupakan
masyarakat yang masih berpegang teguh dengan nilai-nilai budaya yang
ada sejak turun temurun dikalangan mereka. masyarakat yang seperti ini
ialah bagaikan ular, yang apabila kepalanya telah ditangkap maka ia
sudah tidak akan fagi mampu untuk memberikan perlawananan. Hal
itulah yang mungkin dilihat oleh para misionans sebagai jalan yang
strategis bagi mereka untuk mengembangkan jalan dalam menambah
pengikut.

Para < misionaris mendekati tokoh-tokoh yang  dituakan oleh
masyarakat setempat, mendekati mereka dengan berbagai macam cara
mulai dari memberikan bantuan-bantuan, memberikan hadiah berupa
uang dan sebagainya. Berharap mereka masuk Kristen sehingga
masyarakat yang lainnya dapat dengan mudah diajak untuk masuk juga
ke agama Kristen. Salah satu tokoh tersebut adalah Bue Pangga, salah
seorang yang dianggap berpengaruh bukan hanya bagi masyarakat
Menyo'e namun bagi seluruh suku Ta'a wana.

Menurut pak Umar, Beliau sudah sering didatangi oleh misionaris
memberikan bantuan-bantuan, yang menurut anggapan para misionaris
adalah apa yang dibutuhkan oleh befiau, bapak Umar Basyir mengatakan
bahwa:

“orang tua Pangga itu sudah sering dia didatangi sama misionaris, dikasih
uangiah, bajulah, sembakolah, macam-macamiah yang dikasih sama dia
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#u, diajak masuk Kristen cuman dia orangnya susah, sampai sekarang
diajak masuk Kristen dia tidak mau“®®

Salah satu bantuan yang diberikan oleh misionaris yaitu adalah atat
semprot rumput, sebab beliu adalah seseorang yang menggantungkan
kehidupannya dari hasil pertanian, namun selama ini ketika akan
menanam tanaman saat membersihkan kebun hanya dengan sekedar
dibabat saja oleh sebab itulah beliau diberikan alat tersebut berharap
beliau mau untuk memeluk Kristen. Bahkan bukan hanya itu saja bantuan
dan hadiah berupa uang, pakaian dan barang-barang lainnya sudah
senng beliau tefima dari para misionaris yang datang ke tempat kediaman
beliau yang berada tepat di bawah kaki gunung tua, yang oleh masyarakat
suku Ta'a wana dianggap sebagain pusat kehidupan mereka. namun
untungnya sampai sekarang beliau masih enggan untuk masuk agama
Kristen.

7. Membuat gereja dan mengirim pendeta

Berdasarkan hasit wawancara dengan Ustadz Ridawan Rahimi,

beliau mengatakan:
"Misionaris itu mereka punya cara gerakan mefeka buat dulu gereja-
gereja biarpun di tempat itu belum ada yang beragama Kristen, tapi kaltau
sudah ada gereja itu kaya jadi tanda bilang kalo daerah itu sudah jadi
g;?’rah kekuasaan mereka gitu. Apalagi kalau sudah ada pendetanya di

Cara lain yang mereka gunakan adalah dengan mendirkan gereja-

gereja dan menginm pendeta-pendeta bahkan ke tempat-tempat vang

* Pak Umar Basyir, dal pedalaman Morowall Utara, wawancara, senin, 20
September 2018,
$ Ust Ridwan Rahimi, koordinator dai AMCF wiiayah, wawancara, senin, 03

September 2018,
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ekstrim dan belum terdapat orang yang beragama Kristen di tempat
tersebut, salah satunya yang terjadi di kampung Padang Tangkal yang
masih bagian dan desa Menyo'e. Selain mendirikan sekotah, di tempat
tersebut misionaris juga mendinkan sebuah gereja yang cukup besar,
sebuah rumah besar yang terdapat plang dibagian depannya yang
bertuliskan "Rumah Misi® dan sebuah rumah yang dijadikan asrama atau
penginapan oleh para misionars yang datang dari berbagai daerah ketika
ada acara-acara yang mereka adakan di kampung tersebut.

Walaupun warga yang menganut agama Kristen di kampung Padang
Tangkal ini hanya berjumiah 4 orang, namun aset-aset yang mereka
bangun di kampung tersebut terbilang cukup banyak dan lengkap serta
masih aktif digunakan. serta terdapat beberapa orang misionaris yang
terdini dari beberapa orang pendeta yang tinggal menetap di kampung
tersebut.

8. Kegiatan-kegiatan kerohanian

Ketika saat-saat mendekati hari-hari besar keagamaan Kristen
seperti natal dan tahun baru, akan mulai banyak misionaris yang datang
dari berbagai daerah di Sulawasi berkumpul di Menyo'e. Sebab pada hari-
hari besar tersebut para misionaris membuat sebuah acara dan
menggundang seiuruh warga, baik yang Kristen maupun yang bukan
Kristen untuk turut hadir dan berpartisipasi dalam acara tersebut. ustadz
lin Mahmudin mengatakan:
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“Mereka itu sering datang ke Menyo'e ini disaat-saat tertentu, seperti saat
hari-hari besar keagamaan mereka kaya natal dan tahun baru, mereka
datang terus buat kegiatan-kegiatan di sini"®

Ustadz gunawan pun mengatakan hal yang tidak jauh berbeda
dengan apa yang dikatakan oleh Ustadz lin Mahmudin, beliau
mengatakan:

“‘Kalau ada harn-han besar keagamaannya mereka, banyak misionaris

yang datang ke sini, sebab biasanya mereka buat acara-acara terus
masyarakat semuanya diundang disuruh datang”®®

Para misionaris tidak pilih-pilih ketika mengundang orang dalam
acara tersebut entah dia Kristen ataupun non Kristen akan mereka
undang, bahkan peneliti sendiripun pemah diundang oleh salah seorang
misionaris untuk hadir dalam acara yang mereka buat Acara tersebut
biasa berupa acara pesta dan makan bersama yang diadakan di baiai
desa. Yang mana dalam penyiapan makanannya melibatkan seluruh
warga untuk membantu memasak dan menyiapkan hidangan untuk acara
tersebut. Sebeium acara makan bersama dimulai akan ada sambutan-
sambutan dan juga akan diisi oleh seorang pendeta yang memberikan
ceramah-ceramah kerohanian kepada seluruh masyarakat yang hadir baik
Kristen maupun non Kristen. Setelah acara makan-makan kemudian akan

dilanjutkan dengan acara goyang dero yang biasanya dilakukan sampai
pagi.

® Ust lin Mahmuddin, dal dan sekretaris yayasan Al-Muhajicn, kamis, 06
September 2018.

® Ust Gunawan, dai pedalaman Morowali Utara, wawancara, Rabu, 19
September 2018.

-
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9. Pemikahan

Penyebaran Kristen di desa Menyo'e juga dilakukan dengan melatui
jalur pemikahan. Sebab dengan pemikahan bukan hanya akan mampu
untuk memasukkan satu orang saja kedalam agama Kristen. Namun akan
menghasilkan keturunan yang beragama Kristen. Ustadz gunawan
mengatakan:

“Meilalui jalur pernikahan juga ada, biasanya kalau ada yang mau menikah
baru salah satu mempelainya itu Kristen, sama keluarganya atau
mempelainya itu kasih syarat supaya mau masuk Kristen™®’

Begitu pula Bapak Abdul Manaf Liwu yang mengatakan:

*Disini biasanya mereka itu yang sudah Kristen kalau mau menikah
mereka suruh dulu masuk Kristen, terus kalau tidak mau biasanya ada
yang dilarang menikah, bilang jangan menikah sama dia, tapi ada juga
yang kasih biar saja"*

Namun untuk jalan yang satu ini tidak mumi dilakukan oleh
misionaris, tapi kebanyakan dilakukan oleh masyarakat setempat yang
beragama Knsten, sebab bukan hanya misionaris saja yang berperan
dalam penyebaran agama Kristen di Menyo's namun juga telah
memanfaatkan penduduk  asli untuk turut membantu mereka dalam
menyebarkan Kristen di Menyo's. ketika anak-anak mereka ataupun
kerabat mereka akan menikah mereka akan memberikan syarat boleh

mentkah namun harus berpindah kepercayaan menjadi Kristen. Dan tidak

7 Ust Gunawan, dai pedasisman Morowali Utara, wawancara, Rabu, 19
September 2018.

* Bapak Abdul Manaf Liwu, warga Menyo's, mantan kades Menyo's tahun
1995-2004, wawancara, selasa 02 Oktober 2018.



81

sedikit masyarakat yang masuk ke agama Kristen dengan jalur pernikahan
ini.
10. Beasiswa

Bapak Abd Manaf Liwu menceritakan tentang anak-anak Menyo'e
yang banyak disekolahkan oleh misi, beliau mengatakan:
*Kalau anak-anak disini banyak yang dikasih sekolah sama misi, kalau
sudah tamat SMA terus dikasih sekoiah di sekolah misi di Palu di Manado,
:::13_16;9 sudah selesai biasanya ada yang kembali ada juga yang ke tempat

Selain bapak Abdul Manaf Liwu ada juga Ustadz reza yang
merupakan dai pedalaman dan Dewan Dakwali Indonesia (DDI) beliau
mengatakan:

“Banyak juga itu anak-anak Menyo'e yang dikasih sekolah sama
misionaris, dikasih masuk sekolah misi di Manado”'®

Banyak dari anak-anak desa Menyo'e yang dikirim oleh misionaris
ke Palu dan Manado untuk bersekolah di sana. Misionaris tahu betul
bahwasanya untuk bisa terus eksis dalam gerakan yang mereka lakukan
maka dibutuhkan pengkaderan dan pembentukan generasi penerus, dan
akan lebih efektif apabila mereka membentuk kader-kader yang akan
melanjutkan gerakaan mereka yang berasal dari masyarakat setempat,
sehingga saat akan memulai gerakannya akan mudsh diterima oleh
masyarakat setempat.

® Bapak Abdul Manaf Liwu, warga Menyo'e, mantan kades Menyo's tahun
1895-2004, wawancara, selasa 02 Oktober 2015.

“uaamwmmmmmmn
september 2018.
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C. Dampak Gerakan Kristenisasi

setelah sekian lama berkembang dan menyebar di desa Menyo'e,
gerakan Kristenisasi yang dilakukan oleh para misionaris tentunya akan
membawa dan menimbulkan dampak-dampak yang baik secara langsung
ataupun tidak langsung dirasakan oleh masyarakat desa Menyo'e, namun
banyak masyarakat yang tidak merasakan secara langsung dampak yang
ditimbutkan oleh gerakan misionaris yang selama ini terjadi di desa
mereka, ketika peneliti melakukan wawancara dengan beberapa warga
desa tentang dampak yang ditimbulkan oleh gerakan Kristenisasi oleh
misionaris, banyak diantara mereka yang menjawab bahwasanya tidak
ada perubahan ataupun perbedaan dalam kehidupan mereka yang
berkenaan langsung dengan gerakan Kristenisasi yang telah berfangsung
selama ini. Peneliti menganggap bahwa kemungkinan hal ini disebabkan
karena kebanyakan masyarakat menyo'e adalah masyarakat yang awam
yang berfikir dengan pofa fikir yang masih sederhana.

Namun setelah peneliti melakukan wawancara lebih jauh kepada
beberapa warga dan dai yang bertugas di Menyo'e peneliti mendapatkan
beberapa temuan terkait dampak Kristenisasi di desa Menyo'e. Berikut ini
dampak-dampak Kristenisasi yang berhasil peneliti kumpulkan dari
beberapa narasumber

1. Pencampuran kebudayaan

Kristenisasi yang telah berlangsung selama ini menyebabkan

munculnya kebudayaan-kebudayaan baru yang sebelumnya tidak dikenal
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di suku Ta'a hal ini sesuai dengan penuturan Ustadz Gunawan, beliau

mengatakan:

"Kaiu bicara dampak sudah tentu ada, cuman banyak masyarakat yang
tidak sadar, ya makium saja mereka orang awam, tapi kalo dampaknya
kaya muncul budaya-budaya yang sebelumnya tidak dikenal suku Ta'a
yang fidak sesuai syariat Islam kaya goyang dero, dulu itu orang Ta'a
tidak kenal dero tapi sekarangtiap ada acara kalo tidak ada dero kaya
tidak tengkap™'®"

Kristenisasi telah menyebabkan pencampuran budaya antara
budaya suku Ta'a dan budaya dari luar suku Ta'a yang tidak sesuai
dengan syarat Islam. Ada budaya-budaya atau kebiasaan-kebiasaan
yang awalnya tidak dikenal oleh suku Ta'a yang kemudian bersamaan
dengan datangnya para misionaris yang datang ke Menyo'e juga
membawa Kebiasaan-kebiasaan mereka sehingga kebiasaan-kebiasaan
tersebut kemudian diikuti oleh masyarakat suku Ta'a yang berada di
Menyo’e. Sebagai contoh adalah goyang dero yang sudah menjadi hal
yang biasa dilakukan oleh anak-anak muda desa Menyo'e ketika ada
acara-acara, baik acara yang sifatnya pribadi seperti acara pernikahan,
acara kematian ataupun acara-acara bersama seperti padungku yang
merupakan acara yang diadakan oleh penduduk desa Menyo'e dalam
rangka rasa syukur mereka atas hasil panen yang telah mereka lakukan
atau pesta panen. Bagi anak-anak muda desa Menyo'e acara tidak akan
lengkap apabila tidak ditutup dengan goyang dero yang biasanya mereka
lakukan sampai pagi.

¥ Ust Gunawan, dai pedalaman Morowali Utara, wawancara, Rabu, 19
September 2018.



2. Diskriminasi

Disadari atau tidak ternyata terdapat semacam perbedaan perfakuan

atau diskriminasi yang diterima oleh masyarakat Menyo'e. Seperti yang
terjadi di kampung Padangkalang yang masih bagian dari desa Menyo'e
yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Pak Jhon yang merupakan
ketua RT mengatakan;
‘Ada kaya semacam perbedaan perlakuan begitu, karena di RT ini kan
hampir semua penduduknya Islam, kalau ada bantuan begitu ya kita
memang dapat cuman kaya beda, yang baniuan perumahan saja tidak
jeias katanya disini yang dapat tapi katanya dipindahkan, bantuan sapi
juga cuman satu orang saja yang dapat yang lainnya tidak ada yang
dapat‘

Di kampung ini awalnya direncanakan akan mendapatkan bantuan
perumahan dari Dinas Sosial Morowali Utara sebanyak 30 unit rumah.
Namun seiring berjalannya waktu terjadi tarik ulur mengenai jadi atau
tidaknya proyek tersebut Semakin lama proyek perumahan tersebut
semakin tidak jeias, bahkan terdengar berita bahwasanya proyek tersebut
dibatalkan. Dan Kampung padangkalang tidak terdata sebagai penerima
proyek perumahan, dan proyek tersebut seluruhnya dipindahkan ke
kampung Padang Tangkal. Setelah diselidiki temmyata hal tersebut terjadi
disebabkan oleh permainan salah seorang gembala Kristen yang cukup
berpengaruh di Menyo'e yang bemama Dolo.

Akhimya setelah diurus oleh ketua RT padangkalang maka
diputuskanlah bahwasanya pembangunan perumahan akan dibagi
menjadi dua dengan pembagian, padangkalang mendapatkan rumah

%2 Bapak Jhon, ketua RT Padangkalang desa Meryo's, wawancara, shad 28
Oktober 2018
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sebanyak 20 unit dan padangtangkal sebanyak 10 unit. Ketika proses
pembangunan tengah berlangsung, kembali terdengar kabar bahwasanya
perumahan yang di padangkalang dibatalkan dan dipindahkan ke
padangtangkal. Merasa kebingungan akhimya para pekerja yang
membangun perumahan tersebut menghentikan pekerjaan yang membuat
proyek tersebut mangkrak sampai sekitar 1 bulan lamanya. Dan setelah
diurus kembali dan ada kepastian tentang proyek tersebut, barulah proyek
perumahan tersebut dilanjutkan kembali.

Peneliti pemah berbincang-bincang dengan bapak Abdut Majid yang
merupakan penanggung jawab _baréng material - perumahan, tentang
perumahan yang sedang dibangun tersebut, beliau bercerita bahwasanya:

"Ini perumahan ini kalau bukan garaéara Dolo itu yang bikin-bikin
masalah harusnya sudah lama selesai”.’

3. Intimidasi

Masyarakat desa Menyo'e adalah masyarakat kesukuan yang masih
sangat memegang nilai-nilai persaudaraan hal yang mungkin agak
berbeda bila dibandingkan dengan kenyataan kehidupan di perkotaan
saat ini. Bagi masyarakat Menyo'e yang merupakan suku Ta'a Wana
bagaimanapun jauhnya hubungan kekeluargaan mereka, namun mereka
akan tetap mengatakan bahwa mereka masih ada hubungan saudara.
Sehingga dalam satu desa Menyo’e ini hampir semua orang mengatakan
bahwa hampir semua yang tinggal Menyo'e adalah saudaranya. Seperti
yang disampaikan oleh bapak Umar Basyir yang mengatakan:

mmmm.wmmmmmzas&uud
Menyo'e, wawancara, senin, 05 November 2018,
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“Di Menyo'e ini semua penduduknya masih baku saudara semua, saya
saja itu di Menyo'e itu saya punya keluarga semua. Banyak qua sepupu-
sepupunya mamak disana yang sekarang jadi pendeta di sana™'®

Yang menjadi permasalahan adalah apabila didalam komunitas
keluarga besar ini telah banyak yang telah memeluk agama Kristen talu
kemudian ada yang tidak memeiuk agama Kristen, maka disitulah dimulai
adanya intmidasi atau semacam pengucilan terhadap orang yang tidak
beragama Kristen tersebut. Seperti yang dialami oleh bapak Hion, beliau
mengaku bahwa dinnya telah mendapatkan perlakuan-perlakuan yang
tidak menyenangkan dari keluarganya yang menyebabkan dirinya merasa
terintimidasi secara mental, dinnya merasa seperti dikucilkan oleh
keluarganya sendiri. Beliau mengatakan:
‘Dulu saya diajak masuk Kristen sama pendeta, terus keluarga yang lain
yang Kristen juga ngajak saya tapi saya gak jawab terus saya disinggung-
singgung sama pendeta katanya saya tidak selamat dia bilang kalau tidak
masuk Kristen tidak selamat Tidak lama keluarga-keluarga saya juga ikut-
ikut nyinggung Dbilang-bilang begitu juga terus lama-lama saya kzga
dijauhi begitu, ya saya jadi merasa gak enak juga kalau dikasih begitu"'

Menurut keterangan beliau, awalnya dinnya diajak oleh pendeta
untuk ikut masuk kedalam agama Kristen menyusul keluarganya yang
telah terlebih dahuiu masuk Kristen, kemudian disusul dengan keiuarga-
keluarganya yang kemudian juga mengajak befiau untuk masuk agama
Kristen. Karena tidak ada jawaban dari beliau, maka mutailah pendeta itu
menyinggung-nyinggung beliau dengan mengatakan bahwasanya dirinya
tidak akan setamat sebab beliau tidak masuk agama Kristen, kemudian

" Umar Basylr, dai pedalaman Morowali Utara, wawancara, Senin, 20
Septembar 2018
** Bapak Hion, warga masyarakat, wawancara, Senin 22 Oktober 2048.
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disusul oleh keluarga beliau yang lainnya yang juga menyinggung-
nyinggung beliau, dan sedikit demi sedikit terus mengintimidasi beliau
untuk masuk kedaiam agama Kristen.
D. Strategi Dakwah

Dalam menghadapi gerakan Kristenisasi yang terjadi di desa
Menyo'e yang dilakukan dengan sangat sistematis dan terorganisir
dengan baik, maka diperlukan adanya strategi-strategi untuk menghadapi
gerakan tersebut, sebab tanpa adanya strategi yang baik maka sudah
tentu akan sulit untuk menghadapi setiap gerakan yang dilakukan oleh
para misionaris. Seperti perkataan khalifah Ali bin Abi Thalib Ra kejahatan
yang terorganisir akan mengalahkan kebaikan yaﬁg tidak terorganisir.
Untuk strategi yang akan peneliti jelaskan merupakan strategi dakwah
yang selama ini telah dilakukan oleh dua organisasi yang berperan dalam
perkembangan dakwah di pedalaman Morowali Utara yaitu, Yayasan
Mustim Asia (AMCF), Dewan Dakwah indonesia (DDI), yayasan Al
Muhaijirin serta strategi yang diberikan oleh dai. Berikut' ini strateg yang
mereka llaukukan:

1. Membangun masjid

Fungsi masjid tidak terbatas hanya sebagai tempat beribadah kaum
muslimin saja. Namun lebih dari itu, pada masa Rasulullah Saw hampir
seluruh kegiatan kaum muslim semuanya dilakukan di masjid mulai dari
urusan ibadah, pertemuan umat Islam, pendidikan, strategi perang hingga
urusan poliik negara semuanya dilakukan di masjid. Bahkan hal yang
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paling pertama dilakukan oleh Rasulallah ketika hijrah dari Mekkah ke
Madinah adalah membangun masjid. Ustadz Ridwan Rahimi mengatakan:
“Mesjid itu ciri Islam yang paling mudah dikenali, bangun masjid itu
banyak manfaatnya, tempat ibadah, tempat belajar tempat susun strategi
juga terus sebagai peringatan juga buat misionaris™’

Masjid merupakan syiar dan simbof kaum muslimin yang paling
mudah dikenali, sehingga dengan mendirikan masjid diharapkan selain
sebagai tempat pengajaran kelslaman untuk masyarakat desa Menyo'e,
sebagai tempat perencanaan pergerakan untuk menghadapi Kristenisasi,
juga akan  memberikan pesan sekaligus penngatan kepada para
misionaris bahwasanya agama Islam juga telah tumbuh dan berkembang
di Menyo'e sehingga akan memberikan sedikit tekanan dan rasa segan
bagi para misionaris dalam melakukan gerakan.

2. Dakwah dengan pendekatan sejarah

Berdasarkan hasi! wawancara dengan bapak Umar Basyir selaku dai
yang mana beliau adalah orang asli suku Ta'a wana yang memiliki
kelebihan berupa pengetahuan tentang sejarah suku Ta'a wana yang
yang telah banyak dilupakan oleh suku Ta'a wana itu sendiri. Beliau
berdakwah mengajak saudara-saudaranya memeluk Islam dengan
menggunakan pendekatan sejarah, beliau mencertakan tentang sejarah-
sejarah suku Ta’a wana, sejarah kehidupan suku Ta'a, tentang gunung
tua dan pohon kehidupan yang konon katanya berada di gunung tua dan
sebagainya kemudian dengan pengetahuannya beliau kemudian

1% tJst Ridwan Rahimi, koordinator dai AMCF wiltayah, wawancara, senin, 03
September 2018.
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mengaitkannya dengan agama Islam sehingga terbentuk kedekatan
antara suku Ta'a dengan agama Islam dan membuat mereka tertarik
untuk mempelajari agama Islam lebih dalam. Berikut wawancara dengan
bapak Umar Basyir:
“Cara yang paling bagus buat masyarakat tertarik dengan lIslam itu
dengan sejarah, ceritakan mereka tentang sejarah suku Ta'a karena
banyak itu yang tidak paham sejarah, terus itu kita putar kita kasih kaitkan
sama Istam™'"’

3. Membuat kampung binaan percontohan

Sudah menjadi tabiat manusia vang ingin untuk melihat bukt

daripada ‘hanya sekedar janjijanji. oleh karena itu, maka dibuatiah
kampung padangkalang yang mayoritas penduduknya beragama Istam
sebagai kampung binaan dan juga percontohan bagi masyarakat Menyo'e
yang lainnya bahwasanya agama Islam merupakan agama yang
rahmatan lil alamin yang peduli dengan keadaan saudara-saudaranya
sesama mushm bahkan yang berada di pedalaman sekafipun. Di sini
masyarakat diberikan bantuan-bantuan dan mendapatkan pembinaan dan
pemahaman tentang keislaman oleh para dai.
“Kita buat satu kampung yang akan jadi contoh buat masyarakat bahwa

Istam itu agama yang bagus, agama vyang perhatian, kuat
persaudaraannya supaya banyak yang tertarik dengan Islam=!%

*¥ Bapak Umar Basyir, dai pedataman Morowali Utara, wawancara, senin, 20
Septamber 2018,
'® Ust Abdut Ghani, koordinator dal pedalaman AMCF Morowali Utara,

wawancra, Rabu, 05 September 2018,
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4. Mengutus dai

Masyarakat desa Menyo'e adalah masyarakat yang awam yang
masih sangat minim pemahaman keagamaannya sehingga dibutuhkan
orang yang mampu membimbing mereka dan memberikan pemahan
kelsiaman yang iebih mendalam kepada mereka, seperti apa yang
disampaikan oleh Ustadz Abdul Ghani:
"Mereka itu masyarakat yang masih awam, jadi perlu ada yang bimbing
mereka, mengejarkan Islam kepada mereka, supaya mereka paham

agama jadi tidak mudah dimurtadkan sama misi, kan kasian kalau cuman
gara-gara indomie dua bungkus mereka jadi murtad™'®

Bahkan bukan hanya itu saja pengutusan dai ke Menyo'e diharapkan
selain mengajarkan kepada mereka ilmu agama sekaligus juga dapat
mengajarkan kepada masyarakat Menyo’e ilmu-ilmu umum yang lainnya
seperti membaca, menuiis, berbahasa indonesia yang baik dan benar
dengan lancar, dan juga dapat memberdayakan masyarakat dengan
memberikan penyuiuhan-penyuluhan kepada masyarakat sesuai dengan
bidang keahlian yang dimiliki oleh dai.

5. Bantuan-bantuan

Kebutuhan manusia memang sangat banyak dan beragam jenisnya,
namun yang menjadi kebutuhan yang paling mendasar bagi setiap
manusia ada tiga hal yaitu sandang, pangan, dan papan. Untuk mencegah
pemurtadan oleh gerakan misionaris dan untuk menarik hati masyarakat
masuk agama Islam, maka diberikaniah bantuan-bantuan kepada

masyarakat Menyo'e, bantuan-bantuan yang diberikan berupa bantuan

*® ust Abdul Ghani, koordinator dal pedalaman AMCF Morowali Utara,
wawancara, rabu, 05 September 2018.
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sembako, bantuan pakaian-pakaian bekas layak pakai dan yang terbaru
adalah bantuan seng untuk masyarakat kampung binaan padangkalang.
Hasil wawancara dengan ustadz Ridwan Rahimi:

“Kita kasih ke mereka bantuan-bantuan, bantuan sembako, pakaian-
pakaian bekas layak pakai terus juga kita kasih mereka seng supaya

mereka makin tertarik dengan islam dan mau tinggal menetap di situ
supaya mudah kita membina mereka"''?

Dalam penyaiuran bantuan-bantuan tersebut diberikan kepada
seluruh masyarakat Menyo‘e tanpa melihat status keagamaan mereka
baik yang telah memeluk agama Islam, nasrani, maupun yang masih
belum beragama. Semuanya mendapatikan bantuan tersebut, yang mana
diharapkan dengan diberikannya bantuan-bantuan tersebut akan semakin
menguatkan keimanan mereka bagi yang telah muslim, serta membuat
yang beragama nasrani dan yang belum beragama tertarik dan mau
memeluk agama Islam. Wawancara dengan ustadz Ajan:

"Kita juga memberikan bantuan-bantuan kepada mereka, namun datam
pembagian bantuan fersebut kita tidak membeda-bedakan begitu antara

yang Isla::?. yang Kristen, yang belum beragama, pokoknya semuanya kita
berikan”

6. Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, bahkan menuntut
ilmu dalam agama Islam merupakan sebuah kewajiban yang dibebankan
bagi setiap muslim. Untuk membagi pengetahuan kepada anak-anak desa
Menyo'e baik ilmu agama maupun imu-imu umum yang lain, maka

? Ust Ridwan Rahimi, koordinator dai AMCF witayah, wawancara, Senin, 03

September 2018.
" Ust Ajan, dal pedalaman Morowall Utara, wawancara, selasa, 18 Oktober
2018.
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pendidikan menjadi salah satu bentuk strategi sangat penting dan tidak
bisa dianggap remeh. Dengan pendidikan yang memadai anak-anak akan
mampu memilih jalan kehidupan yang lebih baik dimasa depan, dan dapat
mengambil peran untuk mensejahterakan kampung halamannya. Cleh
sebab ftulah pendidikan menjadi salah satu strategi yang ditakukan baik
oleh AMCF yayasan Al-Muhajinn adalah dengan melalui pendidikan.
Seperti yang yang dilakukan oleh yayasan Al Muhajirin yang mendirikan
telah mendirikan SDIT Al-Muhajirin dan juga AMCF yang bekerjasama
dengan Aisyiyyah vyang mendirikan sekolah alam. hasii wawancara
dengan Ustadz Ridwan Rahimi:
"Kita mendirkan sekolah ini supaya anak-anak disini walaupun di
pedalaman mereka dapat memperoleh pendidikan sefayaknya anak-anak
yang lain, tetapi tentu saja pendidikan yang dimaksud disini adalah
pendidikan yang berdandaskan Islam®'"?
7. Pemberian pemahaman kelslaman

Ustadz lin Mahmudin mengatakan bahwa:
‘memahamkan masyarakat tentang agama Islam ifu penting, jangan
sampai sudsh lslam namun fidak tahu sama sekali tentang Islam.
Makanya kita berikan mereka Pendidikan kaelelaman supaya mereka juga
tidak gampang diajak murtad®' '

Pemahaman keagamaan masyarakat desa Menyo'e sangatiah
minim, sehingga pemberian Pemahaman kelstaman penting untuk
dilakukan kepada masyarakat agar masyarakat memahami agama

mereka, minimal mereka mengetahui hal-hal yang paling mendasar dalam

"2 Ust Ridwan Rahimi, koordinator dai AMCF wilayah, wawancara, senin, 03
September 2018.

1 Ust in Mahmuddin, dai dan sekretaris yayasan AlMuhajirin, karmis, 06
September 2018.
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agama islam, dan sebagai bentuk pembentengan masyarakat terhadap
gerakan-gerakan Kristenisasi agar mereka tidak mudah untuk
dimurtadkan.
8. Dakwah dengan menunjukkan akhlak yang baik
Ustadz Gunawan yang merupakan dai yang bertugas di Menyo'e

mengatakan bahwa:

“Dalam berdakwabh itu yang paling penting juga menunjukkan akhlak yang
baik kepada penduduk, kita tunjukkan beginilah akhlaknya orang Islam

supaya masyarakat merasa senang dangan kita, kalau sudah senang
sudah dekat untuk diarah-arankan itu jadi tidak terfalu susah® '

Sudah menjadi hal yang biasa bahwa hal yang paling pertama yang
ditihat oleh masyarakat terhadap orang baru adalah tampitan luamya dan
akhlak kelakuannya sehari-hari. Dan inilah yang dimanfaatkan oleh Utadz
gunawan dalam berdakwah, dengan menunjukkan akhiak yang baik
membuat masyarakat merasa nyaman terhadap kita sehingga mudah
untuk diambil hatinya, dan ketika hati masyarakat telah diambil
masyarakat telah senang dengan kita maka untuk kedepannya untuk

mengarahkan masyarakat akan mudah.

mua&mwm.ddpedahmwum,wmmm.w
September 2018.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka

peneliti mengambil beberapa kesimputan yaitu:

1. Dalam menyebarkan agama Kristen di desa Menyo'e misionaris
menggunakan pola-pola atau cara-cara sebagai berikut a) Membuat
basis’ gerakan di Menyo'e. b) Adat budaya. c) Pendidikan. d)
Kesehatan. e) Banfuan—bantuan. f) Mendekati orang-orang dianggap
berpengaruh. g) Membuat gereja dan mengiim pendeta. h)
Kegiatan-kegiatan kerohanian. i) Pemikahan. j) Beasiswa.

2. setanjuinya Kristenisasi temyata membawa dampak bagi masyarakat
desa Menyo'e, dampak Kristenisasi berdasarkan hasil penelitian
adalah sebagai berikut. a) Pencampuran kebudayaan b) Diskriminasi
c) intimidasi.

3. Strategi dakwah dalam menghadapi Krstenisasi yang telah

J diterapkan oleh AMCF, DDI, yayasan Ai-Muhaijirin, dan dai adalah
sebagai berikut a) Membangun masjid. b) Dakwah dengan
pendekatan sejarah. ¢) Membuat kampung binaan percontohan. d)
Mengutus dai. e) Bantuan-bantuan. f) Pendidikan. g) Pemberian
pemahaman kelsiaman. h) Dakwah dengan menunjukkan akhlak

yang baik.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan diatas maka
peneliti memberikan saran sebagai berkut:

1. Kepada yayasan dakwah di Indonesia

Kehidupan serta kelangsungan dakwah di daerah pedalaman juga
membutuhkan perhatian, setiap uluran tangan kita merupakan berkah
yang selalu dinantikan coleh saudara-saudara kita di pedalaman, apabila
tidak mampu menghadirkan diri kita ditengah-tengah mereka, maka
bantutah mereka dengan apa yang kita punya, sekecil apapun itu namun
sangat berarti bagi mereka. kepada seluruh yayasan dakwah di Indonesia
agar bersama-sama membantu perjuangan dakwah di pedalaman agas
saudara-saudara kita di pedalaman tidak lagi menjadi sasaran
Kristenisasi.

2. Kepada organisasi Islam di Indonesia

Organisasi islam di Indonesia begitu banyak dan besar namun
kebanyakan hanya  berpusar di perkotaan dan kurang untuk
memperhatikan masyarakat pedalaman, sehingga banyak masyarakat
pedalam yang merasa ftidak diperhatikan dan inilah yang menjadi
kesempatan untuk para misionaris melakukan pergerakan di daerah
pedalaman. Maka saran peneliti untuk organisasi Islam di Indonesia agar
tidak hanya memfokuskan kegiatannya di kota namun juga muai

berusaha untuk berfokus juga di pedalaman.
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3. Kepada para dai

Tugas dakwah bukan hanya tugas para dai akan tetapi tugas semua
umat muslim. Dan kepada para dai juga agar sekiranya lebih
memperhatikan masyarakat pedalaman karena di zaman sekarang ini
banyak dai yang lebih suka dan senang mendapat tugas di daerah
perkotaan yang mudah dengan semua akses yang tersedia namun ketika
mendapat tugas atau tanggung jawab di daerah pedataman banyak yang
tidak bertahan lama, bahkan ada yang menolak dengan alasan tidak
memiliki akses, kekurangan dana, komunikasi yang sulit dengan
masyarakat pedalaman dan masih banyak lagi alasan yang lainnya. Oleh
karenanya peneliti ingin menyampaikan kepada seluruh dai agar tidak
pitih-pilih tempat dalam berdakwah, berdakwahlah dengan ikhlas tanpa
mengharapkan pamnh, dan bisa jadi satu ayat yang kita sampaikan di

pedalaman jebih bemilai dar pada satu juz yang kita' sampaiakan di kota.
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